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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara 
Latin. 
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 Transliterasi Arab-Latin berdasarkan Surat Keputusan Bersama 
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
a. Konsonan Tunggal 
 
No Huruf Arab Nama Latin Keterangan 
1 2 3 4 
1 ا Alief Tidak dilambangkan 
2 ب Ba’ B 
3 ت Ta’ T 
4 ث Sa’ S| 
5 ج Jim J 
6 ح Ha’ H{ 
7 خ Kha’ Kh 
8 د Dal D 
9 ذ Zal z\ 
10 ر Ra’ R 
11 ز Za’ Z 
12 س Sin S 
13 ش Syin Sy 
14 ص Sad S} 
15 ض Dad D{ 
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16 ط Ta’ T{ 
17 ظ Za’ Z{ 
1 2 3 4 
18 ع ‘Ain 
Koma terbalik di atas hadap 
kanan 
19 غ Gain G 
20 ف Fa’ F 
21 ق Qaf Q 
22 ك Kaf K 
23 ل Lam L 
24 م Mim M 
25 ن Nun N 
26 و Wawu W 
27 ه Ha’ H 
28 ء Hamzah Apostrof (‘) 
29 ي Ya’ Y 
 
b. Konsonan Rangkap 
Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis lengkap. 
Contoh:  َ ق َص   ditulis Qas}s}a. 
c. Ta’ Marbut{a>h di Akhir Kata 
1) Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah 
terserap menjadi bahasa Indonesia. 
Contoh: َ  َة عا  م  ج  ditulis jama>’ah. 
2) Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t. 
Contoh: اللهَة  مِْعن  ditulis ni’matulla>h 
d. Vokal Pendek 
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u. 
e. Vokal Panjang 
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1) a panjang ditulis a, i panjang ditulis i, dan u panjang ditulis u, 
masing-masing dengan tanda (  > ) di atasnya. 
2) Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + 
wawu mati ditulis au. 
f. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 
apostrop (‘) 
Contoh:  َمتنأأ  ditulis a’antum 
g. Kata Sandang Alief+Lam 
1) Bila diikuti huruf Qamariyyah. 
Contoh:  َنارقلا  ditulis al-Qur’an 
2) Bila diikuti huruf Syamsiyyah, huruf i diganti dengan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya. 
Contoh:  َةعيشلا ditulis asy-syi>’ah 
h. Huruf Besar 
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD.  
i. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat  
Ditulis kata per kata, atau ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
dalam rangkaian tersebut. 
Contoh:  َملاسلإاَخيش  ditulis syaikh al-Isla>m atau syaikhul-Isla>m. 
j. Lain-lain 
Kata-kata yang sudah dibakukan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 
(seperti kata ijmak, nas, dan lain-lain), tidak mengikuti pedoman 
transliterasi ini dan ditulis sebagaimana dalam kamus. 
DAFTAR SINGKATAN 
Cet. : cetakan 
H. : Hijriyah 
h. : halaman 
J. : Jilid atau Juz 
M. : Masehi 
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SM. : sebelum Masehi 
Saw. : S{allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
Swt. : Subh{a>nahu> wata’a>la> 
As. : ‘Alaihi wa salam 
t.np. : tanpa nama penerbit 
t.th. : tanpa tahun  
terj. : terjemahan 
Vol./V. : Volume 
Yoh. : Yohanes 
Mat. : Matius 
Mi. : Mikha 
Kor. : Korintus 
Kis. : Kisah Para Rasul 
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ABSTRAK 
 
QOTH’I ARIFAH, Kelahiran Nabi Isa As. dalam Al-Qur’an dan Alkitab 
(Studi Komparasi Antara Penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry). Kisah 
kehidupan Nabi Isa As. selalu menjadi salah satu topik yang menarik untuk 
diteliti, seperti kelahirannya, mukjizatnya, kedudukannya, kematiannya dan lain 
sebagainya. Sayangnya belum ditemukan penelitian yang meneliti secara 
mendalam tentang kelahiran Isa yang fokus pada waktu dan tempat kelahiran 
dengan menggunakan satu penafsiran khusus. Peneliti menggunakan penafsiran 
Quraish Shihab dan Matthew Henry. Masalah pokok ini, kemudian dirinci 
menjadi tiga submasalah yaitu: (1) bagaimana penafsiran Quraish Shihab tentang 
waktu dan tempat kelahiran Nabi Isa As.?, (2) bagaimana penafsiran Matthew 
Henry tentang waktu dan tempat kelahiran Nabi Isa As.?, dan (3) bagaimana 
perbandingan penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry tentang waktu dan 
tempat kelahiran Nabi Isa As.? 
Penelitian ini bersifat kepustakaan. Sumber primernya diambil dari dua 
kitab tafsir, yaitu tafsir al-Mis}ba>h} dan tafsir Matthew Henry. Adapun data 
sekundernya diambil dari berbagai kitab, buku, jurnal, dan makalah ilmiah yang 
berkaitan dengan Nabi Isa As.. Langkah yang ditempuh untuk mengumpulkan 
data dalam penelitian ini yaitu mengumpulkan ayat yang berkaitan dengan waktu 
dan tempat kelahiran Nabi Isa As., kemudian menjelaskan penggambaran al-
Qur’an dan Alkitab tentang hal tersebut. Selanjutnya, mengemukakan penafsiran 
Quraish Shihab dan Matthew Henry serta membandingkan penafsiran keduanya 
mengenai waktu dan tempat kelahiran Nabi Isa As.. Adapun pendekatan yang 
digunakan oleh peneliti adalah sejarah dan perbandingan. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa waktu dan tempat kelahiran Nabi 
Isa As. dalam al-Qur’an dan Alkitab memiliki beberapa persamaan dan 
perbedaan. Sebagaimana ayat-ayat al-Qur’an yang ditafsirkan oleh Quraish 
Shihab, menyatakan bahwa tempat Maryam melahirkan yaitu di bawah pohon 
kurma di daerah Baitul Lahm atau Bethlehem, di Yudea yang merupakan bagian 
dari Palestina. Menurut Shihab, waktu kelahiran Isa adalah saat musim dingin 
dengan mengambil pendapat al-Biqa>’i dan Ibn ‘As>yu>r. Sedangkan penafsiran 
Matthew Henry tentang kelahiran Isa dalam Alkitab antara lain adalah tempat 
Maria melahirkan Isa adalah di kandang ternak di daerah Bethlehem pada waktu 
pemerintahan Kaisar Augustus (kaisar Romawi). Saat itu Yudea dipimpin oleh 
Raja Herodes. Henry mengatakan bahwa saat itu adalah musim panas. Penafsiran 
Shihab dan Henry tersebut memiliki persamaan dan perbedaan, dalam hal isi 
penafsiran. Persamaannya adalah sama-sama menyebutkan secara spesifik bahwa 
Isa lahir di Bethlehem, dan menyebutkan alasan Isa lahir di pohon kurma ataupun 
di kandang ternak. Sedangkan perbedaannya antara lain, Quraish Shihab tidak 
menyebutkan waktu Isa lahir secara spesifik dan alasan mengapa Isa lahir di 
Bathlehem. Sebaliknya, Matthew Henry menyebutkan waktu Isa lahir secara 
spesifik disertai alasannya dan alasan mengapa Isa lahir di Bethlehem.      
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MOTTO 
 
 
“Bijaklah mengelola perbedaan, dalam kerukunan bukan permusuhan.” 
 
- Najwa Shihab -  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Sebagai sumber utama ajaran Islam, Al-Qur’an1 menggunakan 
berbagai macam cara untuk menyampaikan pesan dan wahyu Allah. Pesan-
pesan tersebut bisa berbentuk perintah, larangan, perumpamaan atau kisah.   
Kisah-kisah yang dimuat dalam al-Qur’an semuanya cerita yang benar-benar 
terjadi, tidak ada cerita fiksi, khayal, apalagi dongeng.
2
 Sedangkan Injil 
merupakan salah satu kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Isa As. Isi 
dari kitab Injil tersebut sebenarnya tidak jauh berbeda ajaran-ajarannya dari 
Al-Qur’an. Akan tetapi kitab Injil yang telah dibukukan saat ini bukan Injil 
yang diyakini dibawa oleh Nabi Isa As. Namun kitab yang mencatat segala 
peristiwa menyangkut kehidupan Nabi Isa yang dicatat oleh saksi-saksi yang 
mengetahuinya.
3
 Kemudian kitab tersebut menjadi kitab suci umat Kristen. 
Banyaknya catatan dari penulis Injil membuat sedikit banyak 
perbedaan di dalamnya. Beberapa umat Kristen pun juga mengakui bahwa 
memang ada banyak kata-kata tertentu yang berbeda-beda di dalam 
                                                 
1
Menurut Muhammad Ali as }-S}a>buni, al-Qur’an ialah kalam Allah yang mu’jiz yang 
diturunkan kepada Nabi Saw. dengan perantaran Jibril, yang tertulis dalam mushhaf mulai dari 
surat al-Fa>tihah sampai dengan surat an-Na>s, yang disampaikan oleh Rasul Allah secara 
mutawa>tir, dan membacanya bernilai ibadah.  
2
 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h. 
224. 
3
 Jasper Klapwijk, Kabar Baik dari Perjanjian Baru, terj. Gerrit Riemer dan Mariam 
Waang (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2015), h. 23. 
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Alkitab.
4
 Dari sekian banyaknya perbedaan tersebut, peneliti menemukan 
satu persoalan yang memiliki makna yang sama dengan al-Qur’an yaitu 
mengenai waktu kelahiran Nabi Isa As. Walaupun ada banyak kisah dalam 
al-Qur’an dan Injil, ternyata waktu kelahiran Nabi Isa As. tersebut memiliki 
makna yang sama walaupun redaksi ayat keduanya berbeda. Selain itu, 
keduanya juga menceritakan bahwa Nabi Isa As. adalah sosok lelaki yang 
terlahir dari seorang wanita yang bernama Maryam binti ‘Imra>n bin Sa>him 
bin Amu>r bin Misya>n
5
, walaupun sebagian Injil mengatakan bahwa Yesus itu 
darah daging Yusuf, tunangan Maryam (Maria).
6
 Dalam Injil juga dikatakan 
silsilah Isa yang bersambung kepada Yusuf
7
.  
Al-Qur’an mengisyaratkan waktu dan tempat kelahiran Isa dalam 
surat Maryam ayat 16, 22-25: 
 ََ َ  َ َ ََ  َ  َ َََََ
ََ  ََ َ ََ َ َ    َ َ ََ
  َ َ   َ َ  َََ  َ ََ َ َ  ََ
 ََ ََ ََ َ  ََ َ ََ  َ َ  َ
 َ َ َ َََََ
                                                 
4
 John Gilchrist, “Sejarah Naskah Al-Qur’an dan Alkitab”, artikel diakses pada 20 
Desember 2018 dari http://www.the-good-way.com.  
5
 Abdul Halim dan Adil Musthafa, Kisah Bapak dan Anak Dalam Al-Qur’an (Jakarta: 
Gema Insani Press, 2007), h. 147. 
6
 Muhammad Ataur Rahim, Misteri Yesus dalam Sejarah (Jakarta: Pustaka Da’i,1994), h. 
54. 
7
 Injil Matius 1: 1-17. 
19 
 
Artinya: 
“Dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, Yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur.” 
“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan 
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia berkata, 
"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti, lagi dilupakan. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
rendah, “Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyangkanlah pangkal pohon 
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu.” 
 
Al-Qur’an memberikan gambaran mengenai kisah kelahiran Nabi 
Isa As. di beberapa ayat-ayatnya, seperti dalam surat Maryam di atas, surat 
a>li-‘Imra>n ayat 59 dan lain-lain. Walaupun ada banyak ayat yang 
menceritakan kisah kelahiran Isa, namun setiap ayat memiliki makna yang 
berbeda-beda. Antara lain adalah dalam surat Maryam ayat 16 sampai 21 
menceritakan hal-hal yang dialami Maryam sebelum melahirkan, surat a>li-
‘Imra>n ayat 59 menceritakan kelahiran Isa yang lebih fokus pada 
penciptaannya, dan lain sebagainya. Peneliti memilih surat Maryam ayat 16, 
22-25 karena dapat mewakili ayat-ayat yang lain untuk penggambaran waktu 
dan tempat kelahiran Isa.   
Dalam keempat Injil Alkitab,
8
 hanya dua di antaranya yang memuat 
peristiwa kelahiran Nabi Isa As. yaitu Matius dan Lukas. Dalam Matius 2:1-
2 disebutkan: 
 “Sesudah Yesus dilahirkan di Bethlehem di tanah Yudea pada zaman Raja 
Herodes, datanglah orang-orang Majus dari Timur ke Yerusalem dan 
bertanya-tanya: Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan 
                                                 
8
 Terdapat empat Injil dalam Alkitab, yaitu Injil Matius, Markus, Lukas, Yohannes. 
20 
 
itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur dan kami datang untuk 
menyembah Dia”9. 
 
Sementara itu, Lukas 2:6-8 menyebutkan: 
 “Ketika mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk bersalin. Dan ia 
melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu dibungkusnya 
dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan karena tidak ada 
tempat bagi mereka di rumah penginapan. Di daerah itu ada gembala-
gembala yang tinggal di padang menjaga kawanan ternak mereka pada 
waktu malam.”10 
 
 Persamaan dari peristiwa ini adalah al-Qur’an dan Alkitab sama-
sama mengisyaratkan bahwa Isa al-Masih lahir di daerah Bethlehem. 
Walaupun al-Qur’an tidak menyebutkan secara pasti tempat tersebut, namun 
beberapa h}adi>s\ banyak yang mendukung pernyataan itu. Sedangkan 
perbedaannya antara lain adalah tempat kelahiran Nabi Isa As.. Al-Qur’an 
menerangkan bahwa Maryam melahirkan di bawah pohon kurma tanpa 
ditemani seorangpun. Akan tetapi Alkitab menerangkan bahwa Maryam 
melahirkan di rumah kawanan domba ditemani oleh Yusuf, tunangan 
Maryam.   
Pada penelitian-penelitian sebelumnya telah banyak yang mengulas 
tentang kisah Nabi Isa As. ini, antara lain peristiwa sebelum dan sesudah 
kelahirannya, kedudukannya, ajaran-ajarannya dan lain-lain, baik dalam al-
Qur’an maupun Alkitab. Tetapi masih jarang peneliti yang meneliti fokus 
pada peristiwa kelahirannya. Di sisi lain, masih jarang pula penelitian yang 
yang mencantumkan satu penafsiran khusus, baik itu penafsiran untuk ayat-
                                                 
9
 Lembaga Alkitab Indonesia,  Alkitab (Jakarta: Lembaga Al Kitab Indonesia, 1996), h.1-
2. 
10
 Ibid., h. 75. 
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ayat al-Qur’an maupun ayat-ayat Alkitab mengenai waktu dan tempat 
kelahiran Isa.  
Dengan demikian, peneliti akan meneliti fokus pada waktu dan 
tempat kelahiran Nabi Isa As. tersebut. Selain itu, peneliti juga akan 
membandingkan waktu dan tempat peristiwa tersebut antara al-Qur’an dan 
Alkitab. Dengan demikian, penulis merasa ingin lebih jauh lagi mengungkap 
tentang peristiwa kelahiran Nabi Isa As. ini. Karena al-Qur’an (QS. Maryam: 
16, 22-25) tidak mempersoalkan tahun kelahirannya, akan tetapi dengan 
tegas menyatakan bahwa Isa al-Masih  telah dilahirkan di bawah pohon 
kurma. 
Sedangkan Injil Matius 2:1-2 dan Lukas 2:6-8 sama-sama memberi 
isyarat kapan Isa al-Masih lahir, tapi tidak menunjukkan waktu yang pasti. 
Sementara itu, Matius dan Lukas berbeda pendapat tentang tahun 
kelahirannya. Penulis bermaksud hanya membandingkan waktu dan tempat 
Nabi Isa As. dilahirkan dan bukan mencari kebenaran di antara al-Qur’an 
ataupun Alkitab. Peneliti akan merujuk pada Al-Qur’an surat Maryam ayat 
16, 22-25, Matius 2:1-2 dan Lukas 2:6-8. Peneliti merasa perlu untuk 
melakukan studi lebih mendalam mengenai peristiwa kelahirannya baik 
dalam pandangan Islam maupun Kristen.  
Dalam hal ini pula penulis mencoba membahas kembali hal-hal di 
atas dengan  menguraikan penafsiran ulama mengenai surat Maryam ayat 16, 
22-25 tersebut. Tidak banyak ulama yang membahas secara detail tentang 
waktu dan tempat kelahiran Nabi Isa As.. Kebanyakan dari ulama klasik 
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maupun kontemporer hanya membahas tentang kosa kata ayat. Maka dari 
itu, peneliti akan mengambil penafsiran dari Quraish Shihab dalam tafsir al-
Mis}ba>h}. Ia adalah seorang ulama yang menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dan  
menghubungkannya dengan realitas sekarang ini. Beliau menafsirkan 
kelahiran Isa ini dengan detail. Bukan hanya membahas dalam buku tafsirnya 
(al-Mis}ba>h}), tetapi ia juga membahas di dalam buku-buku lain yang 
dikarangnya seperti dalam bukunya yang berjudul “M. Quraish Shihab 
Menjawab: 1001 Soal Keislaman yang Patut Anda Ketahui” dan “Lentera 
Al-Qur’an”. 
Sedangkan untuk menafsirkan ayat-ayat Alkitab, peneliti akan 
menggunakan penafsiran dari Matthew Henry. Dia adalah seorang Inggris 
yang karya-karyanya dianggap sebagai tafsiran Alkitab yang sangat terkenal 
di dunia. Beberapa pakar teologi juga menyarankan untuk membaca tafsiran 
ini. Matthew Henry menafsirkan waktu dan tempat kelahiran Yesus secara 
mendetail pula.  
Adanya beberapa persamaan dan perbedaan dalam dua kitab suci 
(al-Qur’an dan Alkitab) yang telah penulis paparkan sebelumnya menjadi 
dorongan tersendiri bagi penulis untuk meneliti lebih lanjut tentang waktu 
dan tempat kelahiran Nabi Isa As.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas penulis ingin menfokuskan 
penelitian tentang peristiwa kelahiran Nabi Isa menurut QS. Maryam ayat 
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16, 22-25, Injil Matius 2:1-2 dan Lukas 2:6-8 dengan menjawab pertanyaan 
penelitian sebagai berikut: 
1. Bagaimana penafsiran Quraish Shihab tentang waktu dan tempat 
kelahiran kelahiran Nabi Isa As.? 
2. Bagaimana penafsiran Matthew Henry tentang waktu dan tempat 
kelahiran Nabi Isa As.? 
3. Bagaimana perbandingan penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry 
tentang waktu dan tempat kelahiran Nabi Isa As.? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui penafsiran Quraish Shihab tentang waktu dan tempat 
kelahiran Nabi Isa As. 
2. Mengetahui penafsiran Matthew Henry tentang waktu dan tempat 
kelahiran Nabi Isa As. 
3. Mengetahui perbandingan penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry 
tentang waktu dan tempat kelahiran Nabi Isa As. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Secara akademik, penelitian ini diharapkan akan menjadi salah satu 
sumbangan terhadap perkembangan pengetahuan khususnya tentang 
kisah Nabi Isa As. 
2. Dapat menambah pengetahuan tentang isi kitab Injil dan ayat al-Qur’an 
serta penafsirannya khususnya tentang kelahiran Nabi Isa As. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Perihal Nabi Isa As. bukanlah hal baru yang diperbincangkan. 
Kajian ini telah banyak dilakukan, baik dalam perspektif tafsi>r, hadi>s\, dan 
teologis. Secara spesifik penelitian ini mengkaji tentang kelahiran Nabi Isa 
As. dalam perspektif al-Qur’an dan Alkitab. Banyak karya yang membahas 
tentang Nabi Isa As. disebabkan karena terdapat perbedaan pendapat tentang 
kehidupannya. Sepanjang penelusuran yang dilakukan, belum ada penelitian 
yang khusus membahas tentang materi kelahiran Nabi Isa As. dengan 
menggunakan QS. Maryam ayat 22-25, Injil Matius 2:1-2 dan Lukas 2:6-8. 
Meskipun demikian ditemukan beberapa literatur yang ada relevansinya 
dengan penelitian ini di antaranya: 
1. Tesis yang ditulis oleh Nur Hidayat, berjudul “Kisah Nabi Isa AS Dalam 
Al-Qur’an”11 pada tahun 2017. Peneliti tidak membahas waktu kelahiran  
Nabi Isa As. secara detail, hanya membahas tentang kejadian sebelum 
dan sesudah kelahiran Nabi Isa As. serta kondisi Maryam pada saat itu. 
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa peristiwa kelahiran 
Nabi Isa As. merupakan peristiwa mukjizat dari Allah Swt. Nabi Isa 
dilahirkan oleh seorang perempuan suci, Maryam binti Imran. 
Selanjutnya tesis tersebut menjelaskan tentang eksistensi Nabi Isa As. 
sebagai nabi dan rasul yang diutus oleh Allah Swt. sama seperti nabi 
yang lain. Terakhir membahas tentang pembunuhan Nabi Isa As. yang 
                                                 
11
 Nurhidayat, “Kisah Nabi Isa AS dalam al-Qur’an” (Tesis Pasca Sarjana UIN Alauddin 
Makassar, 2017). 
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mana al-Qur’an menolak penyaliban dan pembunuhan Nabi Isa As.  
Penelitian itu hanya merujuk pada al-Qur’an saja. 
2. Tesis yang ditulis oleh Muhim Kamaluddin, berjudul “Konsep Nabi dan 
Citra Nabi Dalam Bible dan Al-Qur’an Dalam Perspektif Al-Qur’an”12 
pada tahun 2011. Salah satu sub bab dalam penelitian ini berjudul 
kelahiran Nabi Isa. Tetapi di dalamnya malah membahas tentang 
penciptaan Isa dengan membandingan ayat al-Qur’an dan Bible. Tesis 
tersebut menggunakan atau merujuk pada surat Maryam ayat 30-33, a>li-
‘Imra>n ayat 84 dan 59 serta Matius 1:18 tanpa mencantumkan penafsiran 
ulama di dalamnya.    
3. Skripsi yang berjudul “Teologi Kristen Saksi-Saksi Yehuwa Mengenai 
Natal di Balai Kerajaan Saksi-Saksi Yehuwa Raya Jemursari Surabaya”13 
ditulis oleh Rahma Yunita Nur Azizah pada tahun 2018. Penelitian ini 
membahas tentang pemahaman Saksi Yehuwa yang berbeda dengan 
Kristen pada umumnya. Para Yehuwa tidak mengakui tritunggal, tidak 
menggunakan tanda salib ataupun patung-patung Yesus dan bunda Maria 
serta tidak merayakan Natal. Mereka menganggap bahwa Natal bukanlah 
hari kelahiran Yesus yang sebenarnya. Fokus dari penelitian ini adalah 
teologi Kristen Saksi Yehuwa mengenai perayaan Natal dan untuk 
mengetahui faktor-faktor penyebab Saksi-saksi Yehuwa tidak merayakan 
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 Muhim Kamaluddin, “Konsep Nabi dan Citra Nabi Dalam Bible dan Al-Qur’an Dalam 
Perspektif Al-Qur’an” (Tesis Pasca Sarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2011). 
13
 Rahmah Nur Azizah, “Teologi Kristen Saksi-Saksi Yehuwa Mengenai Natal di Balai 
Kerajaan Saksi-Saksi Yehuwa Raya Jemursari Surabaya” (Skripsi S1 UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2018). 
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Natal. Walaupun kajian ini didasarkan pada hasil penelitian lapangan 
dengan jenis penelitian kualitatif dan menggunakan pendekatan studi 
kasus, tetapi masih tetap berhubungan dengan kelahiran Isa atau Yesus.  
4. Skripsi berjudul “Kelahiran Isa As. dalam Tinjauan Al-Qur’an”14, ditulis 
oleh Irwani pada tahun 2014. Skripsi tersebut mencoba memaparkan 
kembali kelahiran nabi Isa As. dalam al-Qur’an. Penelitian ini 
menggunakan surat ali-Imran ayat 44-53, Maryam ayat 16-33, dan al-
Maidah ayat 110-120. Tetapi dalam menguraikan ayat-ayat tersebut 
tidak menggunakan satu penafsiran tertentu.    
5. Skripsi yang diberi judul “Isa Al-Masih dalam Teologi Muslim”15, ditulis 
oleh Azis Basuki pada tahun 2008. Skripsi ini lebih spesifik membahas 
tentang perbedaan pendapat mengenai pandangan Mirza Ghulam dan 
Muhammad Abduh mengenai kematian Nabi Isa As yang dilakukan 
dengan cara disalib. Skripsi ini lebih kepada mengungkap Nabi Isa As. 
dalam sisi teologi, yang jelas berbeda dengan penelitian yang akan 
dilakukan peneliti. 
6. Artikel jurnal yang berjudul “Isa Al-Masih Menurut Al-Qur’an dan 
Injil”16 oleh Fahad dan Sholihul Huda pada tahun 2016. Penelitian ini 
membahas perjalanan hidup Nabi Isa As. dalam al-Qur’an dan Injil. 
Pembahasannya berupa tugas-tugas Isa sebagai nabi dan rasul, mukjizat-
                                                 
14
 Irwani, “Kelahiran Isa As. dalam Tinjauan Al-Qur’an” (Skripsi S1 UIN Sultan Syarif 
Kasim Riau, 2014). 
15
 Azis Basuki, “Isa Al-Masih dalam Teologi Muslim” (Skripsi S1 UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta, 2008).  
16
 Fahad dan Sholihul Huda, “Isa Ibnu Maryam dalam Perspektif Islam dan Protestan”, 
diakses pada 7 Maret 2018, diakses dari Al-Hikmah: Jurnal Studi Agama-Agama/Vol.1, No. 2, 
2015  
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mukjizatnya, kelahiran serta kematiannya. Meskipun di dalamnya 
membahas kelahiran Isa, namun tidak ditemukan pembahasan mengenai 
waktu dan tempat kelahirannya. Penelitian tersebut lebih banyak 
menguraikan peristiwa-peristiwa yang dialami Maryam, baik sebelum 
dan sesudah melahirkan Nabi Isa As. 
        Persamaan penelitian ini dengan keenam penelitian di atas 
ialah sama-sama meneliti tentang Nabi Isa As. Selain itu juga keenam 
penelitian tersebut dan penelitian ini menggunakan metode penelitian 
kepustakaan (library research) atau studi teks kecuali penelitian nomor tiga. 
Sedangkan perbedaan keenam penelitian yang tersebut di atas dengan 
penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu keenam penelitian tersebut 
meneliti kehidupan Nabi Isa As. secara umum, baik itu kedudukannya, 
kelahirannya, ajaran-ajarannya dan peristiwa kematiannya, sedangkan 
penulis ingin menfokuskan penelitian tentang kelahiran Nabi Isa As. 
berdasarkan QS Maryam ayat 22-25, Injil Matius 2:1-2 dan Lukas 2:6-8. 
F. Kerangka Teori 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori komparasi. 
Penelitian seperti ini adalah suatu penelitian yang membandingkan dua (atau 
lebih) pandangan filsuf, aliran pemikiran filsafat, kitab tafsi>r, pemikiran 
pembaharu Muslim, pemikir mufassir, dan lain sebagainya. Argumen yang 
memunculkan adanya perbedaan, persamaan dan kemungkinan kelebihan-
kelebihan ini merupakan obyek formal dalam penelitian model studi 
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komparasi ini. Teori yang akan digunakan peneliti dalam penelitian ini 
adalah teori Ahmed Deedat. 
Ahmed Deedat dalam dakwahnya mengusung materi yang 
bernuansa comparative religion (Perbandingan Agama) dengan fokus 
Kristologi Islam. Upaya dakwahnya lebih kepada memberikan pemahaman 
kepada umat Islam tentang aspek-aspek persamaan dan perbedaan Islam-
Kristen, serta pengaruh misi Kristenisasi bagi umat Islam. Dengan demikian, 
ia berusaha untuk membentengi umat Islam dari Kristenisasi dan 
memberikan pemahaman untuk dapat menghadapi misionaris yang datang ke 
rumah seorang muslim. Dalam mengulas keyakinan Kristen, ia tidak semata-
mata berdasarkan perspektif Islam saja, namun secara obyektif juga mengacu 
kepada prinsip berfikir dengan merujuk kepada Bible kembali (al-inji>li 
yufassiru ba’d}uhu ba’d}an).17  
Penelitian ini mengandung ilmu Kristologi yang bermanfaat bagi 
umat Islam agar mereka mengenal ajaran-ajaran Kristen (education 
strategy). Sebaliknya, Kristologi terhadap umat Kristen adalah dalam rangka 
menyelamatkan mereka dari kekafiran dan mengajak mereka kepada 
kebenaran sesuai dengan ajaran Bible yang sebenarnya (persuasive strategy). 
Oleh karena itu, menurut Deedat, dalam berdakwah diperlukan sikap ilmiah, 
bukan sekedar pembelaan sebagaimana dicontohkan Deedat dengan 
mengambil penafsiran ajaran Kristen melalui sumber-sumber langsung dari 
                                                 
17
 Eko Nani Fitriono, “Pemikiran Metode Dakwah Ahmed Deedat dalam Buku The 
Choice: Islam and Christianity dan Kontribusinya Terhadap Dakwah Kristologi” (Tesis 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), h. 7. 
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Injil (al-Injili yufassiru ba’d}uhu ba’d}an). Hal ini akan memunculkan sikap 
positif dan obyektif serta jauh dari prasangka.
18  
Dengan demikian untuk mengetahui waktu dan tempat kelahiran 
Nabi Isa As., penelitian ini merujuk pada sumber-sumber langsung dari al-
Qur’an dan Injil, kemudian membandingkan persamaan dan perbedaan 
keduanya. Seperti pemikiran Deedat bahwa tugas seorang da’i hanyalah 
menyampaikan kebenaran, hasil akhirnya setelah kebenaran itu disampaikan 
adalah kembali kepada penerima, apakah menerima atau menolaknya. Di 
sinilah ditekankan bahwa perbedaan antara Islam dan Kristen akhirnya 
kembali kepada sikap toleransi bukan pemaksaan agama.
19
 
G. Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara untuk melakukan pengamatan dengan 
pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang disusun 
secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan 
menyimpulkan data-data, sehingga dapat digunakan untuk menemukan, 
mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan berdasarkan 
bimbingan Tuhan
20
. 
Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam penelitian 
ini adalah : 
1. Jenis Penelitian 
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 Ibid., h. 20. 
19
 Ibid., h. 22. 
20
 Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2004), h. 2. 
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Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) 
atau studi teks, karena sumber-sumber utamanya (primary resource) dan 
sumber-sumber sekundernya (secondary resource) berasal dari teks-teks 
kepustakaan. Syahrir Harahap membagi kepustakaan menjadi tiga. Yaitu, 
pertama : kepustakaan umum atau kepustakaan yang berwujud buku-
buku teks. Seperti buku-buku agama, ensiklopedi, monograph dan 
sejenisnya. Dalam kepustakaan ini akan ditemukan teori-teori dan 
konsep pada umumnya. Kedua, kepustakaan khusus atau kepustakaan 
yang berwujud jurnal, buletin penelitian, skripsi, tesis, disertasi, 
microfilm, VCD dan lain-lain. Dalam kepustakaan ini ditemukan 
generalisasi-generalisasi yang relevan dengan masalah yang sedang 
digarap. Ketiga, kepustakaan cyber atau kepustakaan global yang 
terdapat dalam internet dan lain-lain
21
. 
2. Sumber Data 
Dalam pengumpulan data, penulis akan mengumpulkan data-data 
dari ketiga macam kepustakaan tersebut dengan memfokuskan kepada 
tema yang diteliti. Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini 
bersumber pada dua jenis yaitu :  
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari buku-buku yang relevan 
dengan penelitian yang hendak dilakukan, materi demikian 
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 Syahrin Harahap, Metodologi Studi dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin  (Jakarta: 
Raja Grafindo Persada, 2000), h. 90. 
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merupakan buku utama
22
. Data ini meliputi bahan-bahan yang secara 
langsung berhubungan dengan pokok permasalahan yang menjadi 
topik penelitian. Buku primer ini adalah tafsir al-Mis}ba>h} dan tafsir 
Matthew Henry. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder berupa buku penunjang berfungsi sebagai referensi 
agar wawasan latar belakang masalah lebih detail dan akurat
23
. 
Semakin banyak buku yang dibaca akan semakin luas cakrawala 
pengetahuan dan mempertajam dalam analisis data. Adapun buku 
penunjang dalam penelitian ini adalah buku-buku yang berkaitan 
tentang Nabi Isa As. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Pada penelitian ini penulis akan menggunakan studi komparasi 
atau perbandingan. Langkah-langkah yang ditempuh ketika 
menggunakan metode ini adalah : 
a. Mengambil ayat al-Qur’an dan Alkitab yang berkaitan dengan waktu 
dan tempat kelahiran Nabi Isa As. antara lain adalah QS. Maryam 
ayat 22-25, Matius 2: 1-2 dan Lukas 2:6-8 
b. Menjelaskan penggambaran al-Qur’an dan Alkitab tentang waktu 
dan tempat kelahiran Nabi Isa As. Kemudian menjelaskan 
persamaan dan perbedaan keduanya. 
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c. Mengemukakan penjelasan penafsiran Quraish Shihab dan penafsiran 
Matthew Henry tentang  ayat-ayat yang berkenaan dengan tema 
penelitian 
d. Membandingkan persamaan dan perbedaan penafsiran Quraish 
Shihab dan Matthew Henry mengenai waktu dan tempat kelahiran 
Nabi Isa As. 
4. Metode Analisis Data 
Metode deskriptif-analitis dirasakan lebih tepat untuk 
dipergunakan dalam penelitian ini, karena tidak hanya terbatas pada 
pengumpulan dan penyusunan data namun juga meliputi usaha klasifikasi 
data, analisa data dan interpretasi tentang arti data yang diperoleh 
sehingga dapat menghasilkan gambaran yang utuh dan menyeluruh
24
.  
H. Sistematika Pembahasan 
Untuk mempermudah pemahaman dalam membahas permasalahan 
dalam penelitian ini, maka lebih rinci dari masing-masing bab adalah sebagai 
berikut: 
BAB I : Pendahuluan, terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan 
Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Tinjauan  
Pustaka, Kerangka Teori dan Metode Penelitian yang meliputi 
Jenis Penelitian, Sumber Data, Metode Pengumpulan Data, 
dan Metode Analisis Data. 
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BAB II : Kisah dalam Al-Qur’an dan Alkitab, terdiri dari Kisah dalam 
Al-Qur’an, Kisah dalam Alkitab.   
BAB III :  Gambaran Umum Tentang Kelahiran Nabi Isa As., terdiri dari 
Kelahiran Nabi Isa As. dalam Al-Qur’an, Kelahiran Nabi Isa 
As. dalam Alkitab, Persamaan dan Perbedaan Kelahiran Nabi 
Isa As. dalam Al-Qur’an dan Alkitab.  
BAB IV : Penafsiran Makna Ayat Al-Qur’an dan Alkitab Tentang  
Kelahiran Nabi Isa As. terdiri dari Penafsiran Quraish Shihab, 
Penafsiran Matthew Henry, Persamaan dan Perbedaan 
Penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry. 
BAB IV : Penutup. Dalam hal ini akan diisi dengan Kesimpulan dan 
Saran. Diakhiri dengan daftar pustaka. 
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BAB II 
KISAH DALAM AL-QUR’AN DAN ALKITAB 
 
A. Kisah dalam Al-Qur’an 
Salah satu cara yang digunakan al-Qur’an untuk memberi pelajaran 
bagi manusia adalah dengan menguraikan peristiwa-peristiwa pada masa lalu 
dalam bentuk kisah-kisah.
25
 Kisah-kisah al-Qur’an ditempatkan Allah pada 
berbagai surat secara terpencar-pencar dan tidak disebutkan secara 
kronologis pada satu surat khusus, kecuali kisah Nabi Yusuf yang 
diungkapkan Allah secara lengkap dalam surat Yusuf. Selain itu adapula 
yang diungkapkan Allah secara pragmentaris (sepotong-potong) dalam 
sejumlah surat, yang masing-masing potongan kisah saling melengkapi.
26
  
Kata kisah berasal dari bahasa Arab qas}as}. Kata ini diambil dari 
kata dasar qa s}a s}a ( صَصَق ). Kata dasar tersebut ditampilkan dalam al-
Qur’an sebanyak 26 kali. Di antaranya, qas}s}a (  َصق ), qas}as}na> ( انصصق ), 
naqus}s}u (  َصقن ), dan yaqus}s}u (  َصقي ).27 Ayat-ayat yang menggunakan kata 
dasar tersebut dapat diambil pengertian sebagai berikut : 
Kata dasar qa s}a s}a ( صَصَق ) terkadang ditampilkan dalam konteks 
penyebab adanya kisah
28
, sebagaimana firman Allah: 
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 Abdur Rahman Dahlan, Kaidah-Kaidah Tafsir (Jakarta: Amzah,2010), h. 177. 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 229. 
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 Syihabuddin Qalyubi, Stilistika Al-Qur’an: Makna di Balik Kisah Ibrahim (Yogyakarta 
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  ...َ َ َ  َََََ
“...Maka Ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka 
berfikir.”(QS.al-A’raf : 176) 
 
Pengertian secara terminologi (bahasa), kisah didefinisikan oleh 
Muhammad Khalafallah yang ditulis oleh Rosihon Anwar sebagai berikut: 
“Suatu karya kesusastraan mengenai peristiwa yang terjadi atas seorang 
pelaku yang sebenarnya tidak ada. Atau dari seorang pelaku yang benar-
benar ada, tetapi peristiwa yang berkisar pada dirinya dalam kisah itu tidak 
benar-benar terjadi. Atau, peristiwa itu benar-benar terjadi pada diri pelaku, 
tetapi kisah itu disusun atas dasar seni yang indah, yang mendahulukan 
sebagian peristiwa dan membuang sebagian lagi. Atau, peristiwa yang benar-
benar itu ditambahi dengan peristiwa yang tidak terjadi atau dilebih-
lebihkan penuturannya, sehingga penggambaran pelaku-pelaku sejarahnya 
keluar dari kebenaran yang sesungguhnya sehingga terjadi para pelaku 
fiktif.”29 
 
Menurut Khalafallah, banyak ulama tafsir yang membuat kesalahan 
dalam menafsirkan ayat-ayat kisah. Itu disebabkan karena metodologi yang 
mereka gunakan untuk mempelajari tafsir kisah-kisah al-Qur’an adalah 
melalui pendekatan sejarah (historis). Artinya, mereka membaca kisah-kisah 
dalam al-Qur’an tersebut sebagaimana mereka membaca teks-teks sejarah. 
Padahal menurutnya yang lazim digunakan untuk menangkap pesan-pesan 
dari kisah-kisah al-Qur’an adalah dengan membacanya sebagai teks-teks 
keagamaan dan teks-teks sastra yang memiliki keindahan dan keistimewaan 
tersendiri.
30
 Penjelasan al-Qur’an mengenai berbagai aspek tidaklah tersusun 
sebagaimana halnya buku-buku ilmiah yang memberikan penjelasan dengan 
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 Rosihon Anwar dan Asep Muharom, Ilmu Tafsir (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 
h. 87. 
30
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membaginya ke dalam bab-bab dan pasal-pasal tertentu. Menurut Quraish 
Shihab, persoalan akidah dijelaskan bergandengan dengan hukum, sejarah 
umat-umat terdahulu disatukan dengan nasehat, dorongan atau tanda-tanda 
kebesaran Allah yang ada di alam semesta.
 31
   
Menurut Imam as-Suyuthi, kisah dalam al-Qur’an sama sekali tidak 
dimaksudkan untuk mengingkari sejarah lantaran sejarah dianggap salah dan 
membahayakan al-Qur’an. Kisah dalam al-Qur’an merupakan petikan-
petikan sejarah sebagai pelajaran bagi manusia dan bagaimana mestinya 
mereka menarik manfaat dari peristiwa-peristiwa tersebut.
32
 Dengan 
demikian, melihat dari pendapat Muhammad Khalafallah dan Imam as-
Suyuthi, keduanya berbeda pendapat tentang kisah dalam al-Qur’an. Jika 
Khalafallah berpendapat bahwa kisah dalam al-Qur’an tidak sama dengan 
teks-teks sejarah, sebaliknya as-Suyuthi justru berpendapat bahwa kisah 
dalam al-Qur’an merupakan bagian dari teks sejarah. Tetapi, keduanya 
sepakat bahwa adanya kisah dalam al-Qur’an bertujuan untuk diambil 
manfaat dan pelajaran di dalamnya.  
Kisah dalam al-Qur’an pada umumnya mengandung unsur pelaku 
(as-sakhsiyyat), peristiwa (ah}dat\), dan dialog (al-h}iwa>r). Uraian lebih lanjut 
adalah sebagai berikut: 
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 Wedra Aprison, “Pandangan M. Quraish Shihab Tentang Posisi Al-Qur’an Dalam 
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1. Pelaku    
Pelaku kisah-kisah yang terdapat dalam al-Qur’an tidak hanya 
manusia, tetapi juga malaikat, jin, burung, semut dan lain sebagainya. 
Dalam kisah-kisah al-Qur’an yang pelakunya berupa manusia lebih 
banyak diceritakan tentang laki-laki daripada wanita
33
. Di antara mereka 
adalah para Nabi, orang biasa (seperti Fir’aun, Imran) dan lainnya. 
Adapun pelaku kisah dari kalangan wanita, di antaranya adalah Maryam 
dan Hawa. Perlu dicatat bahwa perempuan dalam al-Qur’an selalu disebut 
dengan kata “orang perempuan” (imra’ah), baik sudah menikah maupun 
belum, sebagaimana dapat dilihat dalam al-Qur’an surat an-Naml ayat 23, 
atau kata “perempuan Nuh”, “perempuan Ibrahim”, dan sebagainya. 
Satu-satunya pengecualian dalam hal ini adalah Maryam (ibu Nabi 
Isa) yang disebutkan namanya dengan jelas. Hal ini disebabkan faktor 
tertentu, yaitu Nabi Isa As. telah dianggap oleh sebagian umatnya sebagai 
putra Allah
34
. Al-Qur’an lalu berusaha menghapuskan anggapan yang 
salah ini dengan cara menjelaskan bahwa Isa adalah anak Maryam dan 
bahwa ia dilahirkan dalam keadaan tidak berayah, seperti halnya Nabi 
Adam As. Oleh karena itu, al-Qur’an menyebut nama Maryam berulang-
ulang. 
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2. Peristiwa 
Hubungan antara peristiwa dengan pelaku pada setiap kisah 
sangat jelas karena kedua hal tersebut merupakan unsur-unsur pokok 
suatu kisah. Peristiwa  dapat dibagi menjadi tiga bagian antara lain 
adalah peristiwa yang berkelanjutan, peristiwa yang dianggap luar biasa, 
dan peristiwa yang dianggap biasa
35
. Lebih jelasnya dapat dilihat dalam 
uraian berikut ini: 
a. Peristiwa yang berkelanjutan 
Sebagai contoh, seorang nabi yang diutus kepada suatu kaum, 
kemudian mereka mendustakannya dan meminta ayat-ayat (bukti) 
yang menunjukkan kebenaran dakwah dan kerasulannya. Kemudian 
datanglah ayat (bukti) yang mereka minta, tetapi mereka tetap 
mendustakannya. 
b. Peristiwa yang dianggap luar biasa 
Misalnya, mukjizat para nabi seperti yang terdapat dalam al-Qur’an 
surat al-Maidah ayat 110 yang menceritakan tentang mukjizat Nabi 
Isa antara lain berupa dapat berbicara dengan manusia sewaktu 
masih bayi, menyembuhkan orang yang buta sejak lahir, 
menghidupkan orang mati dan lain-lain.  
c. Peristiwa yang dianggap biasa 
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Misalnya, peristiwa yang menjadi bukti bahwa para nabi, rasul 
maupun yang bukan rasul adalah manusia biasa yang makan dan 
minum.   
3. Percakapan (dialog)  
Tidak semua kisah mengandung percakapan, seperti kisah yang 
bermaksud memberi peringatan. Tetapi ada juga kisah yang sangat 
terlihat percakapannya, seperti kisah Maryam yang didatangi Malaikat 
Jibril.
 36
  
Kisah dalam al-Qur’an bermacam-macam pula adanya. Baik dilihat 
dari sisi pelaku maupun dari panjang pendeknya.  
1. Dilihat dari sisi pelaku 
Manna> al-Qat}t}an membaginya menjadi 3 bagian yang ditulis oleh 
Nashruddin Baidan 
a. Pertama mengenai para nabi. Pada umumnya kisah tentang ini berisi 
antara lain dakwah terhadap kaum mereka, mukjizat sebagai bukti 
kerasulan untuk mendukung kebenaran risalah mereka, sikap orang-
orang yang menentang mereka, proses perjalanan dakwah, dan 
kesudahan orang-orang mukmin dan pendurhaka. Hal tersebut dapat 
ditemukan pada kisah-kisah Nabi Nuh, Ibrahim, Musa, Harun, Isa, 
Muhammad Saw., dan lain-lain. 
b.  Kisah tentang peristiwa yang terjadi di masa lampau, tapi bukan 
para Nabi, seperti Asbabul Kahfi, Qarun, Maryam dan lain-lain. 
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c. Kisah-kisah yang terjadi di masa Rasulullah seperti perang Badar, 
perang Uhud, hijrah, Isra’ Mi’raj dan lain sebagainya.37 
2. Dilihat dari panjang pendeknya 
Dilihat dari panjang pendeknya, kisah-kisah al-Qur’an dapat dibagi 
dalam tiga bagian
38
: 
a. Kisah-kisah yang panjang, seperti dalam kisah Nabi Yusuf As. yang 
menceritakan hampir seluruh hidupnya dari masa kanak-kanak 
sampai dengan dewasa dan memiliki kekuasaan. 
b. Kisah yang lebih pendek dari bagian yang pertama, seperti dalam 
kisah Asbabul Kahfi dalam surat al-Kahfi, kisah Maryam dalam surat 
Maryam. 
c. Kisah-kisah yang pendek, yaitu kisah yang jumlahnya kurang dari 
sepuluh ayat, misalnya kisah Nabi Shalih dalam surat Hud, kisah 
Nabi Hud As. dan Nabi Luth As. dalam surat al-A’raf dan lain-lain. 
Adanya kisah dalam al-Qur’an menjadi bukti yang kuat bahwa al-
Qur’an  sesuai dengan kondisi mereka karena sejak kecil sampai dewasa dan 
orang tua semuanya umumnya suka dengan kisah-kisah. Karena di samping 
menjadi pengajaran dan pendidikan, kisah juga berfungsi sebagai hiburan. 
Tujuan pengungkapan kisah dalam al-Qur’an ada dua macam, yaitu tujuan 
pokok dan tujuan sekunder.
39
 Menurut al-Bu>t}i> tujuan pokoknya ialah 
menyeru, menunjuki mereka ke jalan yang benar agar mereka mendapat 
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 Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Ilmu Tafsir, h. 230-231. 
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keselamatan di dunia dan akhirat. Sedangkan yang dimaksud dengan tujuan 
sekunder ialah sebagai berikut: 
1. Untuk menetapkan bahwa Nabi Muhammad benar-benar menerima 
wahyu dari Allah bukan berasal dari orang-orang ahli kitab seperti 
Yahudi dan Nasrani.
40
 
2. Untuk pelajaran bagi umat manusia. Hal ini tampak dalam dua aspek. 
Pertama menjelaskan besarnya kekuasaan Allah dan kekuatan-Nya, serta 
memperlihatkan bermacam-macam azab dan siksaan yang pernah 
ditimpakan kepada umat-umat yang telah lalu akibat kesombongan, 
keangkuhan, dan pembangkangan mereka terhadap kebenaran.
41
 
Misalnya dalam kisah Nabi Luth yang menyeru kepada kaumnya dalam 
surat al-A’raf ayat 80-82 namun kaumnya membangkang dan kemudian 
Allah mengazab mereka seperti dalam surat Hud ayat 82. Aspek kedua 
adalah menggambarkan kepada kita bahwa misi agama yang dibawa oleh 
para Nabi sejak dulu sampai sekarang ialah sama, yakni mentauhidkan 
Allah. Di daerah manapun mereka bangkit, kaidah tauhid yang 
disampaikannya tidak berbeda satu sama lain dan tidak pula berubah 
sedikitpun.
42
 
3. Membuat hati Rasulullah menjadi tenang dan lebih kuat dalam 
menyampaikan risalah Allah.  Adanya kisah-kisah tersebut juga 
mengabarkan kepada Rasulullah bahwa nabi-nabi sebelumnya pun juga 
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mengalami hal yang sama dengannya yaitu mendapat hinaan juga 
cercaan dari kaumnya. Meskipun para nabi menderita dalam berdakwah 
tetapi mereka tetap kuat dalam menyampaikan dakwahnya. 
4. Mengkritik para ahli kitab terhadap keterangan-keterangan yang mereka 
sembunyikan tentang kebenaran Nabi Muhammad dengan mengubah isi 
kitab mereka.
43
  
Tidak jarang dalam al-Qur’an terdapat pengulangan dalam beberapa 
kisahnya. Dalam hal ini, menurut Manna al-Qat}t}an ada beberapa hikmah 
dibalik pengulangan kisah-kisah al-Qur’an44, antara lain: 
1. Menjelaskan ketinggian kualitas al-Qur’an. Kisah yang berulang itu 
diceritakan kembali di setiap tempat dengan gaya dan pola yang berbeda 
sehingga tidak menyebabkan kejenuhan. 
2. Memberikan perhatian yang besar terhadap kisah untuk menguatkan 
kesan dalam jiwa. 
3. Menunjukkan kehebatan mukjizat al-Qur’an. 
4. Memperlihatkan adanya perbedaan tujuan diungkapkannya kisah 
tersebut. Meskipun kisah-kisah al-Qur’an mengalami banyak 
pengulangan, penyebutan kisah-kisah tersebut di setiap tempat berbeda-
beda.  
B. Kisah  dalam  Alkitab 
Alkitab yang dimaksud dalam pembahasan ini bukanlah al-Qur’an, 
akan tetapi Alkitab yang menjadi kitab suci umat Kristen. Penyebutan nama 
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Alkitab, di dalam al-Qur’an merupakan nama lain juga bagi keempat kitab 
yang diturunkan oleh Allah yaitu Taurat, Zabur, Injil, dan al-Qur’an. Dengan 
demikian, adakalanya al-Qur’an menyebut kitab sebelumnya tidak dengan 
nama kitabnya secara langsung tetapi dengan sebutan seperti Alkitab ini.
45
 
Seperti dalam firman Allah surat Maryam ayat 30: 
 َ َ ََ َ َ َ ََََ  
“Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al kitab 
(Injil) dan Dia menjadikan aku seorang Nabi” 
 
Alkitab yang dimaksud pada penelitian ini adalah Alkitab yang 
digunakan di Indonesia untuk merujuk kepada Bible. Bible berasal dari 
bahasa Yunani biblia. Bible adalah bentuk jamak dari biblia. Sehingga Bible 
berarti kumpulan kitab suci milik umat Kristen.
46
 Alkitab disebut juga 
dengan nama Injil. Di dalam al-Qur’an banyak disebutkan kata Injil. Namun, 
kitab Injil yang dimaksud al-Qur’an adalah Injil yang Allah turunkan kepada 
nabi Isa As. sebagai petunjuk dan pengajaran. Bagi umat Kristen, Injil adalah 
bagian dari kitab Perjanjian Baru yang membahas tentang riwayat Yesus 
mulai dari kelahirannya hingga wafatnya dan dibangkitkan kembali. 
Alkitab terdiri dari Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru. Kitab 
Perjanjian Lama yang diakui oleh Yahudi dan Kristen ternyata 
kandungannya berbeda-beda menurut beberapa pendapat. Oleh umat Yahudi 
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sendiri diakui bahwa kandungan Perjanjian Lama tidak selamanya sama.
47
 
Ada sebagian pendeta yang menambahkan, tetapi ditolak oleh pendeta yang 
lain. Dan di kalangan umat Kristen antara Katholik dan Protestan juga 
berbeda perhitungan. Kaum Protestan dan umat Yahudi mengakui isi 
Perjanjian Lama hanya terdiri tiga bagian, yaitu Taurat Musa, Kitab-kitab 
para Nabi dan Surat-surat. Adapun Katholik membaginya menjadi 5 bagian 
meliputi
48
 : 
1. Kitab-kitab Musa yang lima (Kejadian, Keluaran, Imamat, Bilangan dan 
Ulangan) 
2. Kitab-kitab yang bersejarah sebanyak 16 kitab 
3. Kitab-kitab yang bersifat syair sebanyak 6 kitab 
4. Kitab-kitab para Nabi sebanyak 17 buah 
5. Kitab-kitab Pengajaran, terdiri dari dua kitab. 
Umat Yahudi tidak mengakui kitab Perjanjian Baru sebagai kitab 
suci. Sebaliknya, selain dari Taurat mereka masih mengakui kesucian 
beberapa kitab, yaitu Talmud49. Sedangkan bahasa yang digunakan dalam 
Perjanjian Lama sebagian besar adalah bahasa Ibrani dan sebagian kecil 
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 Mujahid Abdul Manaf, Sejarah Agama-Agama (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
1994), h. 52. 
48
 Ibid., h.53. 
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 Talmud merupakan suatu himpunan tafsiran tentang kitab suci yang pertama yaitu 
Taurat. Kitab Talmud juga sebuah ensiklopedi tentang hukum peradaban, kemanusiaan  dan 
ketuhanan. Sebagaimana diakui oleh Jewish Historical Museum di Amsterdam, Belanda,  Talmud 
merupakan  kumpulan dari  komentar-komentar  dan  tambahan-tambahan terhadap hukum Taurat. 
Ada 2 macam Talmud, sesuai dengan tempat asal pendeta-pendeta yang mengomentarinya yaitu 
Talmud Yerussalem dan Talmud Babilonia.  
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dalam bahasa Aram50, yang kemudian diterjemahkan ke dalam beberapa 
bahasa yang baru. Begitu juga Perjanjian Baru, yang aslinya berbahasa 
Yunani, karena kepentingan penyiaran ajaran Kristen ke seluruh dunia, 
kemudian diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa.
51  
Perjanjian Baru terdiri dari Injil Matius, Markus, Lukas dan 
Yohanes serta surat-surat dan kitab nabi. Sejarah dan perumusan atau 
penyusunan kitab-kitab Injil yang empat itu (Matius, Markus, Lukas, dan 
Yohanes) menimbulkan pertentangan pendapat di antara para pendeta 
Kristen di Barat, seperti tersebut dalam Encyclopedi Winkler Prins sebagai 
berikut
52
 : 
1. Eichhorn menyatakan bahwa tiga Injil pertama (Matius, Markus, dan 
Lukas) berasal dari satu sumber saja, lalu masing-masing menyusunnya 
menurut sistematika sendiri-sendiri. Sebab itulah ketiga Injil tersebut 
satu dengan yang lain lebih banyak persesuaiannya dibanding dengan 
Injil Yohanes. 
2. Schleiermacher mengatakan bahwa mula-mula catatan-catatan Injil itu 
banyak sekali tersebar. Lalu Matius, Markus, dan Lukas menyusunnya 
sendiri-sendiri. 
3. Geiseler berpendapat bahwa Injil-injil itu setelah melalui masa 
perkembangannya masing-masing barulah merupakan bentuknya yang 
                                                 
50
Bahasa Aram merupakan bahasa yang pernah menjadi bahasa pemerintahan berbagai 
kekaisaran serta bahasa untuk kegiatan upacara keagamaan. Bahasa Aram adalah bahasa asli 
sebagian besar Kitab Daniel dan Ezra dalam Alkitab. 
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 Darojat Ariyanto, Kristologi (Surakarta: Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2006), 
h. 131. 
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 Hasbullah Bakri, Ilmu Perbandingan Agama (Jakarta: Widjaya, 1986),  h. 136-137. 
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sekarang. Tetapi dia tidak menerangkan mengapa Injil-injil itu satu sama 
lain tidak bersesuaian. 
4. Strauz berpendapat dalam bukunya Leben Yesus bahwa cerita-cerita Injil 
itu bersumber dari dongeng-dongeng yang dibikin oleh jemaah Nashrani 
kuno. 
5. Wilke berpendapat bahwa Injil Lukas dan Matius itu sumbernya berasal 
dari Injil Markus. 
6. Bruno Bauer, yang banyak dianut oleh orang-orang sekarang, 
berpendapat bahwa Injil-injil itu asalnya pendapat dan sangkaan dari 
Markus yang kemudian dipakai oleh Lukas dan Matius dengan tafsiran 
mereka sendiri.  
Penjelasan tentang Alkitab di atas, dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
ALKITAB 
Perjanjian Lama Perjanjian Baru 
1 Kitab-kitab Hukum (Taurat 
Musa). 
Contoh: Kejadian, Ulangan.  
1 Kitab-kitab Injil. 
Contoh: Matius, Yohanes.  
2 Kitab-kitab Sejarah.  
Contoh: Yosua, Ester.  
2 Kitab Sejarah lanjutan. 
Contoh: Kisah Para Rasul. 
3 Kitab-kitab Syair. 
Contoh: Ayub, Kidung Agung. 
3 Surat-surat. 
Contoh: Roma, Yudas.  
4 Kitab Nabi-nabi. 
Contoh: Yesaya, Maleakhi. 
4 Kitab Nubuat. 
Contoh: Wahyu. 
Ditulis dalam bahasa Ibrani Ditulis dalam bahasa Yunani 
Tabel 1. Isi Alkitab 
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Sebagian umat Kristen percaya bahwa Alkitab adalah sumber satu-
satunya untuk mengetahui firman Allah. Firman Allah yang dipahami oleh 
umat Kristen adalah Yesus. Karena Yesus dianggap sebagai firman Allah 
yang hidup. Jadi, setiap perbuatan, sifat, dan tingkah lakunya merupakan 
suatu ajaran yang harus diikuti. Sebagaimana yang dikatakan Jasper 
Klapwijk
53
 bahwa: 
“Di dalam Perjanjian Baru menjadi jelas bagaimana Allah menyelamatkan 
manusia dan dunia. Di dalam pribadi Yesus Kristus, Allah menjadi manusia 
dan Ia menanggung segala dosa dan penderitaan. Allah menjadikan Yesus 
Kristus pemeran utama dalam drama dunia-Nya.”  
 
Semuanya telah ditulis dalam Alkitab Perjanjian Baru yang dimuat 
dalam Alkitab. Isi pesan dalam kitab Perjanjian Baru ialah kabar baik 
tentang kasih Allah yang penuh pengorbanan, yang terlihat dalam 
kehidupan, kematian dan kebangkitan Yesus Kristus. Kalau dalam Perjanjian 
Lama Allah hanya mengutus para Nabi, tetapi dalam Perjanjian Baru, Allah 
sendirilah yang datang menyelamatkan manusia.
54
 Umat Kristen percaya 
bahwa menjadikan Alkitab sebagai pedoman hidup akan memberi manfaat
55
 
antara lain sebagai berikut: 
1. Ada jalan keselamatan   
Allah memberikan kepada umat-Nya dari manusia berasal dan bagaimana 
manusia akan berakhir. Alkitab adalah yang memberitahukan bahwa 
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 Jasper Klapwijk adalah pendeta asal Belanda yang  melayani  sebagai  misionaris di 
Pulau Curacao (Kepulauan Karibia). Setelah melayani di Curacao, ia kembali untuk melayani 
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 Ali Anwar Yusuf, Rangkuman Ilmu Perbandingan Agama dan Filsafat (Bandung: CV 
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 Fapet UB, “Alkitab Sebagai Pedoman dan Dasar Kehidupan”, artikel diakses pada 3 
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semua manusia sudah berdosa dan telah berada di bawah hukuman kekal, 
dan karena Allah adalah kudus, Ia harus menghukum semua manusia 
yang berdosa (lihat di RM 6: 23). Alkitab juga yang memberitahu bahwa 
kasih-Nya yang besar, Allah menjadi manusia guna menggantikan semua 
manusia untuk dihukum (Yoh 3: 16, Kor 5:16). Selain itu, Alkitab juga 
yang memberitahu bahwa jalan keselamatan sudah disediakan melalui 
kematian Yesus Kristus di kayu salib, dan setiap orang yang percaya 
kepada-Nya pasti diselamatkan. 
2. Menjadikan orang Kristen yang kuat 
Hanya ada satu jalan untuk menjadi kuat rohani, yaitu dengan membaca, 
mempelajari, merenungkan, menghafal dan melakukan firman Tuhan. 
3. Meyakinkan umat Kristen akan keselamatan yang diterima 
Keselamatan merupakan sesuatu yang paling dicari oleh seluruh manusia. 
Tidak sedikit orang yang meragukan keselamatan yang diberikan kepada 
mereka dari Tuhan. Itulah alasannya mengapa Alkitab ditulis, agar 
mereka yang ragu memiliki keyakinan yang kuat akan keselamatan kekal 
yang Tuhan sudah anugerahkan kepada umat Kristen yang bertobat dan 
percaya kepada Tuhan Yesus  (Roma 5: 9-10, 8: 1). 
4. Memberikan keyakinan dan kuasa dalam doa 
Maksud di sini ialah bahwa melalui pemahaman Alkitab doa-doa mereka 
lebih berkuasa dan efektif sebab pada waktu mempelajari firman-Nya 
maka akan mengenal kehendak-Nya dan akibatnya akan belajar 
bagaimana caranya berdoa yang benar. 
49 
 
5. Memberikan sukacita dan damai sejahtera 
Salah satu dari kehidupan Kristen adalah sukacita. Tetapi sukacita 
seringkali tertahan oleh persoalan-persoalan hidup. Perbedaan yang akan 
terlihat apabila Roh Kudus telah tinggal di kehidupan seseorang adalah 
orang itu akan tetap damai sejahtera walaupun menghadapi kesukaran-
kesukaran (Yoh 16: 33). 
6. Membimbing dalam mengambil keputusan-keputusan dalam kehidupan 
umat Kristen percaya bahwa Alkitab adalah standar hidup sekaligus 
petunjuk untuk mengambil keputusan-keputusan yang baik dan benar. 
Berbagai masalah yang dihadapi ke-Kristenan pada zaman sekarang 
ini adalah beberapa sangat sulit untuk mempercayai kuasa besar seperti itu 
masih tetap berada di dalam sebuah buku, yang di dalam bagian-bagiannya 
dianggap sangat sulit dipahami. Perlu untuk diketahui bahwa ada yang 
mengklaim wahyu Allah kepada manusia juga diberikan dalam bentuk yang 
lain selain melalui Alkitab.
56
 Sebab sulit memahami antara lain karena 
kelicikan hati seperti dalam Yeremia 17: 9 : “Betapa liciknya hati, lebih licik 
daripada segala sesuatu, hatinya sudah membatu: siapakah yang dapat 
mengetahuinya?”.57 Itulah yang membuat firman Tuhan sangat sulit untuk 
dicerna. Banyak yang telah menyerah terhadap tantangan ini, dengan 
mengklaim bahwa wahyu juga diberikan dalam bentuk lain yang lebih 
menarik sesuai selera. Sebagai contoh kelompok Roma Katolik yang 
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 Duncan Heaster, Ajaran Dasar Alkitab (Jakarta: T.np, 1994), h. 67. 
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 Lembaga Alkitab Indonesia,  Alkitab, h. 856. 
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menganggap bentuk lain dari wahyu adalah keputusan Paus dan opini-opini 
dari para Uskup, diklaim sebagai cerminan dari pikiran Allah.
58
  
Pesan-pesan Alkitab diungkapkan dalam berbagai bentuk sastra 
termasuk cerita, kisah, ilustratif, mitos dan legenda, hukum dan aturan, 
nasehat, khotbah, peribahasa, surat dan perumpamaan. Telah dijelaskan 
sebelumnya bahwa orang Kristen percaya bahwa Alkitab adalah firman 
Allah, bukan dalam arti bahwa Allah mengucapkannya secara langsung, 
melainkan melalui banyak kesaksian dari pribadi-pribadi dan komunitas-
komunitas yang mengetahui kehadiran Allah dalam sejarah kehidupan 
mereka. Maka dari itu, ada pula orang yang menggali makna yang lebih 
dalam dari Alkitab melalui tafsiran ilmiah dan kajian historik sehubungan 
dengan konteks sosial, politik, agama, dan budaya di mana Allah 
mengungkapkan kebenaran-Nya. Hal ini dilakukan untuk memastikan 
relevansinya dengan konteks masa kini.
59
 
Salah satu kandungan dalam Alkitab yaitu hukum. Banyak sarjana 
Perjanjian Baru berpandangan bahwa Yesus tidak menolak bagian mana pun 
dari hukum Yahudi. Biasanya diklaim bahwa Yesus mengetatkan aturan 
moral dan melonggarkan aturan ritual. Contoh klasik yang sering digunakan 
untuk memperlihatkan bahwa Yesus mengetatkan aturan moral adalah di 
dalam khutbah-nya kepada murid-muridnya
60
: 
                                                 
58
 Duncan Heaster, Ajaran Dasar Alkitab, h. 68. 
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“Kamu telah mendengar yang difirmankan kepada nenek moyang kita: 
‘Jangan membunuh’: ‘siapa yang membunuh harus dihukum’. Tetapi, Aku 
berkata kepadamu: Setiap orang yang marah terhadap saudaranya harus 
dihukum ....(Mat 5: 21) 
 
Kamu telah mendengar firman: ‘Jangan berzina’. Tetapi, Aku berkata 
kepadamu: Setiap orang yang memandang perempuan serta 
menginginkannya, sudah berzina dengan dia di dalam hatinya ....(Mat 5: 27-
29) 
Selain hukum, kisah merupakan salah satu tema penting dalam 
Alkitab, baik dalam Perjanjian Lama maupun Perjanjian Baru. Akan tetapi, 
tidak semua umat Kristen sepakat tentang kebenaran kisah dalam Alkitab. 
Sebagai contoh, tentang kisah penciptaan yang terdapat pada kitab pertama 
dalam Perjanjian Lama yaitu Kejadian 1. Terdapat kontroversi di antara para 
teolog tentang apakah kisah penciptaan dalam Kejadian 1 merupakan 
laporan historis ataukah mitos. Tetapi yang penting adalah pesan yang 
disampaikan melalui kisah itu. Jelas kisah penciptaan itu menggambarkan 
peran Allah di dalam dunia. Allah bukanlah salah satu ciptaan. Allah adalah 
pencipta dan karenanya penguasa dan pemilik sejati seluruh dunia ini.
61
 
Menurut Trent Hunter dan Stephen Wellum, kisah dalam Alkitab 
bukanlah seperti kisah yang ada dalam buku sejarah atau novel. Alkitab 
merupakan Firman Tuhan. Sehingga, apabila membaca buku sejarah atau 
novel haruslah dibaca dari awal agar dapat memahami maksud dari kisah 
tersebut. Sedangkan Alkitab bukanlah buku-buku seperti itu. Jadi, membaca 
Alkitab bisa dari bagian tengah saja untuk mendapatkan makna spesifik. 
Namun akan lebih baik jika kisah dalam Alkitab dibaca secara menyeluruh 
agar lebih masuk akal. Seperti yang dikatakan Hunter dan Wellum: 
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Since it’s a long book and pastors preach out of different sections each week, 
we get used to entering and exiting portions of Scripture without 
considering the context of the books in which they are found, let alone their 
location in the rest of the Bible’s storyline… But this practice can also 
reinforce our tendency to read passages in isolation. 
The authors offer a solution: “if you take the time to read and reflect on a 
book as a whole, then every part of that book will start to make more 
sense.”62  
Artinya: 
“Karena ini adalah buku yang panjang dan para pendeta berkhotbah dari 
bagian-bagian yang berbeda setiap minggu, kita terbiasa untuk masuk dan 
keluar dari bagian-bagian Alkitab tanpa mempertimbangkan konteks buku-
buku di mana mereka ditemukan, apalagi lokasinya di sisa alur cerita Alkitab 
... Tetapi praktik ini juga dapat memperkuat kecenderungan kita untuk 
membaca bagian-bagian secara terpisah.” 
Para penulis menawarkan solusi: "jika Anda meluangkan waktu untuk 
membaca dan merenungkan sebuah buku secara keseluruhan, maka setiap 
bagian dari buku itu akan mulai lebih masuk akal".    
Pada intinya, isi dari Alkitab adalah kisah, yaitu kisah sejarah 
penyelamatan. Tujuannya sama dengan tujuan Injil Yohanes, yaitu “supaya 
kamu percaya bahwa Yesuslah Mesias, Anak Allah dan supaya karena 
percaya, kamu memperoleh hidup dalam nama-Nya” (Yoh 20: 31).63 Kisah-
kisah dalam Perjanjian Lama dimulai dengan kisah penciptaan dunia. 
Kemudian tentang kisah kejatuhan manusia ke dalam dosa. Kisah 
penyebaran umat manusia di dunia, kisah tentang air bah. Selanjutnya, Allah 
yang mengambil keputusan untuk sementara waktu berjalan bersama satu 
bangsa saja. Untuk itu, Allah memilih Abraham dan mengadakan perjanjian 
dengan dia bahwa penebus semua bangsa di dunia akan lahir dari keturunan 
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Abraham. Sisa Perjanjian Lama menceritakan sejarah Allah dengan bangsa 
Israel. Di dalam keseluruhan rangkaian sejarah itu kerinduan dan perhatian 
terus diarahkan pada kehadiran Sang Mesias, Anak Allah, yang akan datang 
sebagai penebus dunia.
64
 
Sedangkan Perjanjian Baru menceritakan bahwa penebus itu 
sungguh sudah datang. Secara singkat di dalamnya berisi tentang kelahiran 
penebus itu, yaitu Yesus. Secara khusus, ada tuturan tentang penderitaan, 
kematian, dan kebangkitan dari kematian Yesus. Setelah kenaikan Yesus ke 
surga, dilanjutkan dengan tugas para rasul-Nya, yaitu memberitakan Injil ke 
seluruh dunia. Perjanjian Baru ditutup dengan kitab yang penuh dengan 
penglihatan-penglihatan yang diterima Rasul Yohanes. Hal ini memberikan 
gambaran sejarah dunia ini tentang kenaikan Yesus ke surga dan hari 
kedatangan Yesus yang kedua. Di dalamnya diberikan pengharapan akan 
dunia baru yang mulia dan damai.
65
  
Banyak teks Perjanjian Lama pada mulanya didasarkan pada tradisi 
cerita lisan dan nyanyian-nyanyian ibadah selama berabad-abad. Sedangkan 
Perjanjian Baru merupakan kumpulan kesaksian dari orang-orang yang 
percaya pada Yesus Kristus. Empat tulisan pertama dalam Perjanjian Baru, 
kitab-kitab Injil berisi kisah-kisah dengan latar belakang kehidupan Yesus. 
Inti pesan dalam kisah-kisah Perjanjian Baru adalah kepercayaan bahwa 
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Allah mengungkapkan karakter, kehendak, dan tindakan-tindakan-Nya 
dalam wujud manusia, Yesus Kristus.
66
 
  Kitab Injil juga menyebutkan penghargaan Yesus terhadap 
seluruh umat manusia, Yahudi dan non-Yahudi, dan dengan demikian 
meletakkan dasar untuk komunitas Kristen sebagai keluarga global. Kisah 
yang terkenal tentang orang Samaria yang baik hati dalam Lukas 10: 25-37 
adalah contoh kisah yang mencolok.
67
 Di dalamnya memberi pesan bahwa 
Yesus tidak membatasi perbuatan baik kepada kaum tertentu, tetapi 
menyuruh berbuat baik kepada siapapun.   
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BAB III 
GAMBARAN UMUM TENTANG WAKTU DAN TEMPAT 
KELAHIRAN NABI ISA AS. DALAM AL-QUR’AN DAN 
ALKITAB 
 
A. Kelahiran Nabi Isa As. dalam Al-Qur’an 
Al-Qur’an menceritakan berita kelahiran Isa secara kronologis 
dalam dua surat, QS. Maryam: 16-40 dan ali-Imran: 42-47 dan 59-62. Namun 
cerita dalam surat Maryam jauh lebih lengkap. Karena menceritakan proses 
kelahiran Isa sejak diberitakan, masa kehamilan, persalinan dan pengakuan-
nya sebagai nabi dan rasul pembawa risalah ketuhanan.
68
 Karena penelitian 
ini memfokuskan pada waktu dan tempat kelahiran nabi Isa, maka ayat yang 
digunakan adalah QS. Maryam ayat 16, 22-25 yang berbunyi: 
 ََ َ  َ َ ََ  َ  َ َََََ
ََ  ََ َ ََ َ َ    َ َ ََ
  َ َ   َ َ  َََ  َ ََ َ َ  ََ
 ََ ََ ََ َ  ََ َ ََ  َ َ  َ
 َ َ َ ََ 
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Artinya: 
“Dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, Yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur.” 
“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan 
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia berkata, 
"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti, lagi dilupakan. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
rendah, “Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyangkanlah pangkal pohon 
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu.” 
 
Isa dalam bahasa Aram berarti Easho atau Eesaa, dan dalam bahasa 
Ibrani berarti Yashu atau Esu. Sedang orang-orang Yahudi dan Nasrani di 
Semenanjung Arab menyebutnya Yasu>’. Konsonan sy dalam bahasa Ibrani 
diartikulasikan sebagai s  dalam bahasa Arab. Nama Yasu>’ atau Yesus adalah 
yang disebut oleh terjemahan Injil dalam bahasa Arab.
69
 Tetapi, al-Qur’an 
mempergunakan nama Isa bukan Yasu>’. Karena Yasu>’ berasal dari kata sa>’a 
– yasu>’u yang berarti hilang70. Sebagian kalangan Sufi mengatakan bahwa 
Isa merupakan derivasi dari kata ‘asa> yang mengandung konotasi makna 
berharap, karena Isa adalah sosok yang dinantikan dan ditunggu 
kedatangannya
71
.    
Isa dilahirkan dari seorang wanita perawan dan suci bernama 
Maryam binti ‘Imra>n bin Sa>him bin Amu>r bin Misya>n. Dia melahirkan Isa 
tanpa ada campur tangan lelaki sama sekali. Al-Qur’an menegaskan bahwa 
Allah Swt. telah menciptakan Isa berdasarkan perintah-Nya yang terwujud 
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dalam kalimat “kun” (jadilah) dengan perantara Malaikat Jibril yang diutus 
Allah kepada Maryam untuk menyampaikan kabar baik akan lahirnya 
seorang bayi laki-laki dari rahimnya.  
Mengenai tempat kelahiran Isa, menurut pendapat yang terkenal di 
kalangan banyak orang adalah di daerah Baitul Lahm. Di dalam riwayat: 
Dari Wahb ibnu Munabbih disebutkan bahwa tempat tersebut  jauhnya 
delapan mil dari Baitul Maqdis di sebuah dusun yang dikenal dengan nama 
Baitul Lahm. Dalam hadi>s\ lain disebutkan melalui riwayat Imam Nasa>i> dan 
Anas dan riwayat Imam Baiha>qi dari Syadda>d ibnu Aus telah disebutkan 
bahwa hal itu terjadi di Baitul Lahm (tempat penyembelihan hewan alias 
pejagalan).
72  
 
Umat Kristen pun tidak meragukan bahwa Isa dilahirkan di Baitul Lahm. 
Pendapat ini diterima di kalangan mereka dan di dalam Alkitab disebut 
dengan Bethlehem. Baitul Lahm merupakan bagian dari Palestina.    
Surat Maryam ayat 23 menjelaskan bahwa akibat dari rasa sakit 
karena kontraksi kelahiran, membuat Maryam pergi ke pohon kurma untuk 
dijadikan sandaran dalam melahirkan. Ketika dia tengah berada dalam proses 
kelahiran, dia mengalami rasa sakit fisik dan rasa sakit kejiwaan. Dia 
terpaksa mencari pohon kurma karena pada saat itu dia sendiri, dan sama 
sekali tidak memiliki pengalaman melahirkan.
73
 Sehingga dia berkata, 
“Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti lagi dilupakan.”(QS. Maryam: 23) 
Kemudian Malaikat Jibril memanggilnya dari arah bawah untuk 
menenangkannya dan menyampaikan pesan Tuhannya serta untuk 
                                                 
72
 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman, Lubab Tafsir Ibnu Kas|ir, terj. Abdul 
Ghafar (Bogor: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2003), h. 323. 
73
 Abdul Halim dan Adil Musthafa, Kisah Bapak dan Anak Dalam Al-Qur’an, h. 151. 
58 
 
menunjukkan kepadanya makanan dan minumannya. Dia berkata, “Janganlah 
kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak sungai di 
bawahmu.” (QS. Maryam: 24). Allah Swt. telah mengalirkan di bawah 
kakimu air yang jernih yang dapat kamu gunakan sebagai air minummu. 
Goyangkanlah pohon kurma yang kamu jadikan sebagai sandaranmu ini, 
pohon kurma ini akan menjatuhkan kurma basah untukmu yang dapat kamu 
jadikan makananmu.
74
 
  
Batang kurma tempat dia bersandar lalu digoyang-goyangkannya 
dengan tangannya. Tetapi, dari tangan yang lemah itu keluar kekuatan yang 
amat dahsyat sehingga batang kurma itu bergoyang ke kiri dan ke kanan. 
Buah-buah kurma yang sudah masak berguguranlah ke dekat Maryam. Buah-
buah yang berguguran itu lalu dimakannya, sehingga Maryam bukan saja 
lega dan segar, tetapi menjadi kenyang. Seluruh kekuatan yang hilang akibat 
melahirkan anak bayi dan kesedihan yang memuncak sudah kembali.
75
 
Penggambaran di atas menunjukkan bahwa Maryam melahirkan 
Nabi Isa As. pada waktu pengasingan. Oleh karena itu air dan makanan yang 
disebutkan dalam ayat 24 dan 25 surat Maryam hanyalah seadanya saja, 
seperti yang lazim dalam bepergian. Maryam pergi ke tempat yang jauh.  
Sebagaimana diterangkan dalam ayat 22 surat Maryam. Bisa jadi kepergian 
Maryam hanyalah untuk mencari sandaran saja pada waktu melahirkan.
76
 
Menurut Muhammad Ali as}-S}abu>ni>, kepergian Maryam ke tempat yang jauh 
tanpa tujuan, kecuali untuk memberitahukan bahwa pada saat itulah Nabi Isa 
As. lahir. Dengan kata lain, Nabi Isa As. tidak dilahirkan di rumah suci atau 
di kampung halamannya, melainkan pada saat bepergian ke tempat yang jauh 
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entah untuk keperluan apa.
77
 Beberapa tafsir mengatakan, bahwa kepergian 
Maryam ke suatu tempat adalah karena rasa malu (malu karena hamil tanpa 
suami). 
Uraian tersebut, memperlihatkan bahwa waktu kelahiran Nabi Isa 
As. yaitu pada waktu berbuahnya kurma di pohon. Di daerah Palestina, 
pohon kurma tersebar di berbagai wilayah khususnya di wilayah Deir Balah, 
yang dalam bahasa Indonesia berarti “Kampung kurma”. Sebagian besar 
pohon kurma di Palestina ketinggiannya mencapai 30 meter.  Sampai saat 
ini, panen kurma di Palestina dimulai sejak awal September hingga 
November.
78
 Pada umumnya buah kurma akan berbuah dengan lebatnya pada 
saat musim panas. Dengan demikian, jika dilihat dari teks ayat 25 surat 
Maryam tersebut dapat disimpulkan bahwa Isa telah dilahirkan di bawah 
pohon kurma yang sedang berbuah matang di musim panas.   
B. Kelahiran Nabi Isa As. dalam Alkitab 
Kelahiran Yesus dalam Alkitab dimuat dalam Perjanjian Baru. 
Namun, Injil yang menggambarkan waktu dan tempat secara bersamaan 
adalah sebagai berikut:    
1. Alkitab Matius 2:1-2 
“Sesudah Yesus dilahirkan di Bethlehem di tanah Yudea pada zaman raja 
Herodes, datanglah orang-orang Majus dari Timur ke Yerusalem dan 
bertanya-tanya: Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan 
itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur dan kami datang untuk 
menyembah Dia”79. 
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2. Alkitab Lukas 2:6-8 
“Ketika mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk bersalin. Dan 
ia melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu 
dibungkusnya dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan 
karena tidak ada tempat bagi mereka di rumah penginapan. Di daerah itu 
ada gembala-gembala yang tinggal di padang menjaga kawanan ternak 
mereka pada waktu malam.”80 
 
Kisah yang menggambarkan tempat kelahiran Yesus ini bermula 
pada waktu Kaisar Agustus (Kaisar Romawi) mengeluarkan suatu perintah, 
untuk menyuruh mendaftarkan semua orang di seluruh dunia. Maka, pergilah 
semua orang mendaftarkan diri, masing-masing di kotanya sendiri. Demikian 
juga Yusuf pergi dari kota Nazaret di Galilea ke Yudea, ke kota Daud yang 
bernama Bethlehem (karena dia berasal dari keluarga dan keturunan Daud) 
supaya didaftarkan bersama-sama dengan Maria, tunangannya, yang sedang 
mengandung. Ketika mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk 
bersalin, dan ia melahirkan seorang anak laki-laki. Lalu dibungkusnya 
dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan, karena tidak ada 
tempat bagi mereka di rumah penginapan.
81
 Akomodasi mereka sangat buruk 
karena semua penginapan di kota itu penuh karena sensus. Tempat tidur 
pertama Yesus adalah sebuah tempat makan ternak.
82
 
Di daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang menjaga 
kawanan ternak mereka pada waktu malam. Tiba-tiba berdirilah seorang 
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malaikat Tuhan di dekat mereka dan kemuliaan Tuhan bersinar meliputi 
mereka dan mereka sangat ketakutan. Lalu kata malaikat itu kepada mereka:  
“Jangan takut, sebab sesungguhnya aku memberitakan kepadamu kesukaan 
besar untuk seluruh bangsa: Hari ini telah lahir bagimu Juru selamat, yaitu 
Kristus, Tuhan, di kota Daud. Dan inilah tandanya bagimu: Kamu akan 
menjumpai seorang bayi dibungkus dengan lampin dan terbaring di dalam 
palungan.” Setelah malaikat-malaikat itu meninggalkan mereka dan kembali 
ke surga, gembala-gembala itu berkata seorang kepada yang lain: “Marilah 
kita pergi ke Bethlehem untuk melihat apa yang terjadi di sana, seperti yang 
diberitahukan Tuhan kepada kita.”83  
 
Kemudian gembala-gembala di Bethlehem datang untuk melihat bayi Yesus, 
yang lahir dalam satu tempat di mana ternak dipelihara. Tradisi gereja mula-
mula berkata, ia lahir dalam sebuah gua yang sekarang berada di bawah 
gereja tertua di dunia yaitu Gereja Kelahiran Kristus di Bethlehem.
84
 
Matius hanya menyatakan bahwa Yesus dilahirkan di Bethlehem, 
Yudea, dan kemudian beralih membicarakan tentang orang-orang Majus 
yang datang mengunjungi anak yang baru lahir itu serta kecemasan raja 
Herodes tentang makna kelahiran ini bagi kedaulatannya. Orang-orang 
Majus dari sekelompok peramal melihat bahwa bintang yang berbeda 
menampakkan diri di langit. Petunjuk itulah yang meyakinkan mereka 
bahwa bayi itu telah lahir.
85
 Herodes memanggil orang Majus itu dan 
meminta mereka untuk memberitahukan kepadanya tempat kelahiran anak 
itu ketika mereka telah menemukannya. Tetapi, karena diperingatkan di 
dalam sebuah mimpi untuk tidak kembali kepada Herodes, orang-orang 
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Majus itu kembali ke negeri mereka tanpa memberi tahu Herodes di mana 
bisa menemukan anak yang baru lahir tersebut. Raja marah karena perbuatan 
orang-orang Majus itu dan memerintahkan pembantaian semua anak kecil di 
Bethlehem dan wilayah sekitarnya untuk memastikan kematian Yesus.
86
 Hal 
itulah yang mendorong Yusuf dan Maria dengan membawa Yesus untuk lari 
ke Mesir. Mereka kembali setelah kematian Herodes dan tinggal di Nazaret, 
Galilea.  
Pada waktu Yesus dilahirkan, kekaisaran Romawi menguasai 
sebagian besar Eropa, Inggris, Timur Tengah, dan Afrika Utara. Pemerintah 
ingin setiap keluarga untuk disensus sehingga setiap orang harus kembali ke 
tempat dari mana mereka berasal. Yusuf berasal dari kota kecil Bethlehem, 
dekat Yerussalem.
87
 Yerussalem dan sekitarnya masuk provinsi Yudea yang 
diperintah oleh Raja Herodes. Saat itu yang menjadi Kaisar Romawi adalah 
Kaisar Agustus yang memerintah sejak tahun 31 SM menggantikan Yulius 
Caesar.
88
 Dengan demikian, meskipun Maria akan segera melahirkan, ia 
harus melakukan perjalanan dengan ribuan orang lainnya. 
Mengenai bulan dan tanggal, dalam sejarah gereja terdapat beberapa 
perbedaan. Hari Raya Natal yang diperingati sebagai hari kelahiran Yesus 
pada mulanya dirayakan di Mesir pada tanggal 6 Januari, tepat pada hari 
kelahiran Aion, Dewa Hellenisme pada abad ke-3 M. Adapun penetapan 
tanggal 25 Desember sebagai hari Natal ditetapkan oleh gereja Roma di 
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akhir abad keempat. Penetapan ini berdasar pada hari sol Invictus, dewa 
matahari.
89
 Hitungan Leith Anderson yang berdasarkan perhitungan kalender 
berdasarkan tahun-tahun matahari dan bulan membuat sedikit perbedaan 
dalam tahun kelahiran Yesus. Kalender Gregorius pada tahun 1582 
menempatkan tahun ini sebagai tahun 1 Masehi, tetapi karena Yesus 
dilahirkan pada saat pemerintahan Raja Herodes, yang meninggal pada bulan 
Maret atau 4 April 4 SM, maka kelahirannya kemungkinan besar antara 
tahun 6 SM - 4 SM.
90
 
Alkitab memang tidak memberikan catatan tentang tanggal 
kelahiran Yesus. Alkitab hanya menulis bahwa Yesus dilahirkan di 
Bethlehem pada waktu pemerintahan Raja Herodes. Hal ini menimbulkan 
beberapa perbedaan tentang tahun kelahiran ini. Berbeda dari perhitungan 
Leith Anderson, ada yang mengatakan bahwa pemerintahan Herodes 
berlangsung antara 74 SM – 1 M91. Sementara Ensiklopedia Alkitab masa 
kini menulis bahwa masa kehidupan Yesus di bumi berlangsung antara tahun 
6 SM – 30 M.92  
Mengenai tanggal kelahiran Yesus, dikatakan bahwa kunjungan 
malaikat kepada Zakharia terjadi pada 15 Tishri 3756
93
. Awal kehamilan 
Elisabet terjadi pada 17 Tishri 3756. Awal kehamilan Maria terjadi pada 17 
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Nisan 3756 (25 Maret 5 SM). Kelahiran Yesus terjadi pada 25 Teveth 3756. 
Jikalau dikonversikan dengan kalender Julian kuno, 25 Teveth itu paralel 
dengan tanggal 25 Desember tahun 5 sebelum Masehi.
94
 Sementara 
Wikipedia Indonesia menulis bahwa pembuahan pada rahim Maria terjadi 
pada 25 Desember. Yang dihitung dari kunjungan malaikat kepada Maria 
pada bulan keenam kehamilan Elisabet. Jikalau benar 25 Desember adalah 
hari kelahiran Yesus, terjadi perbedaan perhitungan. Perbedaan sumber 
pertama menghitung 25 Desember dari kelahiran, sedangkan sumber kedua 
menghitung 25 Desember dari terjadinya kehamilan. 
Menurut Uskup Barnes dalam bukunya Rule of Christianity 
mengatakan bahwa: 
“Tidak ada dalil untuk mempercayai bahwa tanggal 25 Desember adalah 
benar-benar hari lahir Nabi Isa As. Jika kami dapat mempercayai riwayat 
kelahiran Nabi Isa As. dalam kitab Lukas, dengan para gembala berjaga-jaga 
pada suatu malam di lapangan dekat Bethlehem, maka hari lahir Nabi Isa As. 
bukanlah pada musim dingin tatkala udara malam begitu dingin di 
pegunungan Yudea yang biasa turun salju.”95 
 
Pernyataan Uskup Barnes tersebut diperkuat dengan penyataan 
Adam Clarke yang mengatakan: 
“Selama domba-domba berada di luar, para penggembala mengawasinya 
siang dan malam. Bila hujan pertama mulai turun pada bulan Marchesvam, 
atau antara bulan Oktober dan November, ternak-ternak itu mulai 
dimasukkan ke kandangnya. Kitapun mengetahui bahwa domba-domba itu 
dilepas di padang terbuka selama musim panas. Karena para penggembala 
belum membawa pulang domba-dombanya, berarti bulan Oktober belum 
tiba. Dengan demikian dapatlah diambil kesimpulan bahwa Yesus tidak lahir 
pada tanggal 25 Desember, ketika tidak ada domba-domba berkeliaran di 
padang terbuka di malam hari, juga tidak mungkin dia lahir bulan 
September, karena di bulan inilah domba-domba masih berada di padang 
                                                 
94
 Sudiono dan Ruth Purweni, You Ask, Bible Answer, h. 129. 
95
 Suryani Ismail, Misteri Kehamilan Maryam, h. 26. 
65 
 
waktu malam. Dari berbagai bukti inilah, kemungkinan lahir dibulan 
Desember itu harus disingkirkan memberi makan ternak dimalam hari, 
adalah fakta sejarah sebagaimana yang diungkapkan oleh Talmud (kitab suci 
Yahudi) dalam bab “Ringan Kaki”.96 
 
Tidak seorangpun yang mengetahui kapan hari kelahiran Yesus yang 
sebenarnya. Jika diteliti dari bukti-bukti sejarah dan kitab suci Kristen 
sendiri, maka Herbert W. Amstrong mengatakan, bahwa Yesus lahir pada 
awal musim gugur, yang diperkirakan jatuh pada bulan September, atau 
sekitar 6 bulan setelah hari Paskah.
97
 
 Seperti yang diketahui bahwa umat Kristen merayakan hari 
kelahiran Yesus ini setiap tanggal 25 Desember setiap tahunnya (hari natal). 
Tetapi, di kalangan Kristen sendiri ada beberapa perbedaan. Ada yang tidak 
mau merayakan Natal pada 25 Desember karena mereka berpendapat bahwa 
yang lahir pada 25 Desember adalah Dewa Matahari. Kelahiran Dewa 
Matahari ini dirayakan oleh bangsa Roma. Mereka yang tidak meyakini itu 
seperti golongan Advent dan Yehova. Mereka meyakini bahwa Yesus lahir 
pada tanggal 1 Oktober.
98
 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tempat kelahiran Yesus 
menurut Alkitab adalah di daerah Bethlehem. Adapun tempat Maria untuk 
melahirkan adalah di kandang ternak yang sedang kosong karena para 
penggembala sedang menjaga kawanan domba tersebut di padang terbuka. 
Pada saat itu Maria ditemani Yusuf, tunangannya. Sedangkan waktu 
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kelahiran Yesus sendiri memang terdapat beberapa perbedaan. Namun, di 
dalam Alkitab mengisyaratkan bahwa pada saat itu adalah musim panas. 
Tetapi, mengenai tanggal pastinya Alkitab sama dengan al-Qur’an yang 
tidak menyebutkan berapa tanggal pastinya. 
C. Persamaan dan Perbedaan Kelahiran Nabi Isa As dalam Al-Qur’an dan 
Alkitab 
1. Persamaan 
Terdapat beberapa persamaan tentang kelahiran Nabi Isa As. 
dalam al-Qur’an dan Alkitab, yang ditemukan sepanjang penelitian ini 
dilakukan.  
a. Persamaan pertama, keduanya sepakat bahwa Isa lahir dari wanita 
perawan yang bernama Maryam atau Maria. Walaupun dalam 
Alkitab disebutkan bahwa Maria memiliki tunangan yang bernama 
Yusuf, tetapi di dalamnya tetap dijelaskan bahwa Yesus lahir dari 
rahim wanita suci tersebut tanpa campur tangan seorang lelaki. 
Dalam al-Qur’an disebutkan pada surat ali-Imran ayat 42: 
 َ  َ   َ    َََ َ َ َ
 َ   َ   ََََ    
Artinya: 
 
“dan (ingatlah) ketika Malaikat (Jibril) berkata: "Hai Maryam, 
Sesungguhnya Allah telah memilih kamu, mensucikan kamu dan 
melebihkan kamu atas segala wanita di dunia (yang semasa dengan 
kamu).” 
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Sedangkan dalam Alkitab disebutkan pada Injil Lukas 1: 34-35 
“Kata Maria kepada malaikat itu: “Bagaimana hal itu mungkin 
terjadi, karena aku belum bersuami?” Jawab malaikat itu 
kepadanya: “Roh Kudus akan turun atasmu dan kuasa Allah yang 
Mahatinggi akan menaungi engkau; sebab itu anak yang akan kau 
lahirkan itu akan disebut kudus, Anak Allah.”99 
 
b. Persamaan kedua yaitu di dalam al-Qur’an diceritakan bahwa 
kedatangan malaikat Jibril kepada Maryam bertujuan untuk 
memberitahukan kepadanya bahwa ia akan mengandung seorang 
bayi laki-laki. Begitupun dalam Alkitab dikisahkan bahwa Gabriel 
datang kepada Maria untuk memberitahukan akan kehamilannya. 
Dalam al-Qur’an disebutkan pada surat Maryam ayat 17-19: 
  ََ َ َ  َ  َ َ َ ََ  َ
َََ  َ َ َ  ََََ ََََ َ َ َ
 ََ  َ َ َ َََََ
Artinya: 
 
“Maka ia Mengadakan tabir (yang melindunginya) dari mereka; lalu 
Kami mengutus roh Kami (Jibril) kepadanya, Maka ia menjelma di 
hadapannya (dalam bentuk) manusia yang sempurna. Maryam 
berkata: "Sesungguhnya aku berlindung dari padamu kepada Tuhan 
yang Maha pemurah, jika kamu seorang yang bertakwa". Ia (Jibril) 
berkata: "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan Tuhanmu, 
untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci". 
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Sedangkan dalam Alkitab pada Injil Lukas 1: 26-31 yang berbunyi: 
“Dalam bulan yang keenam Allah menyuruh malaikat Gabriel pergi 
ke sebuah kota di Galilea bernama Nazaret, kepada seorang perawan 
yang bertunangan dengan seorang yang bernama Yusuf dari 
keluarga Daud; nama perawan itu Maria. Ketika malaikat itu masuk 
ke rumah Maria, ia berkata: “Salam, hai engkau yang dikaruniai, 
Tuhan menyertai engkau.” Maria terkejut mendengar perkataan itu, 
lalu bertanya di dalam hatinya, apakah arti salam itu. Kata malaikat 
itu kepadanya: “Jangan takut, hai Maria, sebab engkau beroleh 
kasih karunia di hadapan Allah. Sesungguhnya engkau akan 
mengandung seorang anak laki-laki dan hendaklah engkau menamai 
dia Yesus.
100
 
 
c. Persamaan ketiga adalah Nabi Isa As. lahir di daerah Baitul Lahm 
atau dalam Alkitab disebut Bethlehem. Walaupun di dalam al-
Qur’an tidak disebutkan langsung bahwa Isa lahir di Baitul Lahm, 
tetapi banyak ulama berpendapat bahwa lokasi yang dipilihnya 
adalah Baitul Lahm.
101
 Al-Qur’an juga hanya menyebutkan bahwa 
tempat itu adalah tempat di sebelah Timur. Seperti dalam surat 
Maryam ayat 22: 
 ََ َ  َ َ ََ  َ  َ َََََ
Artinya: 
“Dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, Yaitu ketika 
ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur.” 
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Baitul Lahm adalah satu daerah sebelah selatan al-Qudus 
(Yerussalem) di Palestina, dan di sanalah Nabi Isa As. dilahirkan. 
Sedangkan dalam Alkitab disebutkan dalam Injil Matius 2: 1 
sebagai berikut: 
“Sesudah Yesus dilahirkan di Bethlehem di tanah Yudea pada 
zaman raja Herodes, datanglah orang-orang Majus dari Timur ke 
Yerusalem.”102 
 
d. Persamaan keempat yaitu mengenai waktu kelahirannya. Keduanya, 
antara al-Qur’an dan Alkitab, sama-sama tidak menyebutkan 
dengan pasti tanggal maupun bulannya. Akan tetapi, keduanya 
mengisyaratkan bahwa waktu kelahirannya pada saat musim panas. 
Terlihat jika dalam al-Qur’an menggambarkannya dengan Maryam 
yang diperintahkan untuk menggoyangkan pohon kurma, kemudian 
buah kurma yang masak berguguran. Karena, pada umumnya buah 
kurma akan masak hanya pada saat musim panas. Sedangkan 
Alkitab menggambarkan dengan adanya para penggembala menjaga 
kawanan ternak di padang saat malam hari. Selain itu, orang-orang 
Majus juga dapat melihat bintang di langit. Dari situlah dapat 
disimpulkan bahwa tidak mungkin jika di musim dingin para 
penggembala ada di padang pada malam hari. Sebab, kemungkinan 
mereka akan membeku karena dinginnya. Kemudian orang Majus 
juga kecil kemungkinan untuk dapat melihat bintang jika itu di 
musim dingin. 
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Surat Maryam ayat 23-25, menceritakannya sebagai berikut: 
    َ َ ََ  َ َ    ََ ََ
َ َ ََََ  ََ ََ ََ َ َ
 َ ََ َ َ َ   ََ  َ  َ َ َ
 ََََ   
Artinya: 
“Maka rasa sakit akan melahirkan anak memaksa ia (bersandar) 
pada pangkal pohon kurma, Dia berkata: "Aduhai, Alangkah 
baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi barang yang tidak 
berarti, lagi dilupakan". Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
rendah: "Janganlah kamu bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu 
telah menjadikan anak sungai di bawahmu dan goyanglah pangkal 
pohon kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan 
buah kurma yang masak kepadamu.” 
 
Sedangkan Alkitab dalam Injil Matius 2:1-2 menyebutkan: 
 “Sesudah Yesus dilahirkan di Bethlehem di tanah Yudea pada 
zaman raja Herodes, datanglah orang-orang Majus dari Timur ke 
Yerusalem dan bertanya-tanya: Di manakah Dia, raja orang Yahudi 
yang baru dilahirkan itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur 
dan kami datang untuk menyembah Dia”103. 
 
 
 Dan dalam Lukas 2:6-8 berbunyi: 
 “Ketika mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk bersalin. 
Dan ia melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu 
dibungkusnya dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan 
karena tidak ada tempat bagi mereka di rumah penginapan. Di 
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daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang menjaga 
kawanan ternak mereka pada waktu malam.”104 
 
2. Perbedaan 
Bukan hanya ada beberapa persamaan antara al-Qur’an dan 
Alkitab tentang kelahiran Nabi Isa As ini. Ada juga beberapa perbedaan 
yang terlihat. Antara lain yaitu sebagai berikut: 
a. Perbedaan pertama, tentang silsilah Nabi Isa As. Dalam al-Qur’an 
menjelaskan bahwa Isa lahir dari perempuan suci yang bernama 
Maryam. Maka dalam ayat al-Qur’an selalu disebut dengan Isa bin 
Maryam. Sedangkan dalam Alkitab disebutkan bahwa Yesus 
mempunyai ayah yaitu Yusuf. Jadi, silsilah Yesus disambungkan 
dengan Yusuf. Walaupun Alkitab sendiri juga meyakini bahwa 
Yusuf mencampuri Maria setelah Yesus lahir. Seperti dalam 
perkataan Injil Matius 1: 24-25: 
“Sesudah bangun dari tidurnya, Yusuf berbuat seperti yang 
diperintahkan malaikat Tuhan itu kepadanya. Ia mengambil Maria 
sebagai isterinya. Tetapi tidak bersetubuh dengan dia sampai ia 
melahirkan anaknya laki-laki dan Yusuf menamakan dia Dia 
Yesus.”105     
 
 Ayat al-Qur’an yang memperlihatkan bahwa Isa adalah keturunan 
Maryam antara lain dalam surat Maryam ayat 34: 
  َ َ َ  ََ َ  َ ََََََ   
Artinya:  
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“Itulah Isa putera Maryam, yang mengatakan Perkataan yang benar, 
yang mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya.” 
 
  Kedua Injil Matius dan Lukas memberikan silsilah Yesus 
tetapi sangat berbeda penjelasannya. Masing-masing dari kedua Injil 
itu menisbatkan Isa kepada Yusuf sebagai suami Maryam dan garis 
keturunan Yusuf terhubung dengan Ibrahim melalui Daud. Namun 
penisbatan tersebut dilakukan dengan cara yang berbeda, baik dari 
sisi nama dan jumlah orang yang tersebut dalam garis keturunan 
yang dimaksud.
106
 Dalam Injil Matius garis keturunan Isa bertemu 
pada Salomo (Sulaiman) putra Daud, sedang dalam Injil Lukas 
bertemu pada Natan anak Daud,
107
 seperti yang disebut dalam Injil 
Matius 1:17 : 
“Jadi seluruhnya ada: empat belas keturunan dari Abraham sampai 
Daud, empat belas keturunan dari daud sampai pembuangan ke 
Babel, dan empat belas keturunan dari pembuangan ke Babel 
sampai Kristus.”108     
 
Sedangkan dalam Injil Lukas 3:23 berbunyi: 
 
“Ketika Yesus memulai pekerjaan-Nya, ia berumur kira-kira tiga 
puluh tahun dan menurut anggapan orang, Ia adalah anakYusuf, 
anak Eli.”109  
 
b. Perbedaan kedua tentang kelahiran Isa ini adalah orang yang 
menemani Maryam pada saat melahirkan. Al-Qur’an dan Alkitab 
berbeda pendapat mengenai hal tersebut. Dalam al-Qur’an terlihat 
bahwa Maryam melahirkan seorang diri tanpa ada yang menemani. 
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Ia menjauhkan diri dari keluarganya ke tempat yang jauh. 
Sedangkan Alkitab berpendapat bahwa pada saat Maryam 
melahirkan, ia ditemani Yusuf, tunangannya.  Al-Qur'an 
menyatakannya dalam surat Maryam ayat 16: 
 ََ َ  َ َ ََ  َ  َ َََََ
Artinya: 
“Dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, Yaitu ketika 
ia menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah 
timur.” 
 
Alkitab menyebutkan bahwa Maria ditemani Yusuf saat melahirkan 
tertera dalam Injil Lukas 2:4-6: 
“Demikian juga Yusuf pergi dari kota Nazaret di Galilea ke Yudea, 
ke kota Daud yang bernama Bethlem, - karena ia berasal dari 
keluarga dan keturunan Daud – supaya didaftarkan bersama-sama 
dengan Maria, tunangannya, yang sedang mengandung. Ketika 
mereka disitu tibalah waktunya bagi Maria untuk bersalin, dan ia 
melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu 
dibungkusnya dengan lampin dan dibaringkannya di dalam 
palungan, karena tidak ada tempat bagi mereka di rumah 
penginapan.”110 
 
c. Perbedaan ketiga adalah mengenai tempat Maryam melahirkan Isa. 
Al-Qur’an menyebutkan bahwa Isa lahir di bawah pohon kurma. 
Sedangkan Alkitab menyebutkan bahwa Yesus lahir di kandang 
ternak saat para penggembala sedang di padang waktu malam hari 
untuk menjaga kawanan domba. Al-Qur’an menyebutkannya dalam 
surat Maryam ayat 22-25: 
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ََ   ََ  َ ََََ     َ َ َ
َ  َ َ   َ َ  َََ  َ ََََ
  ََ ََ َََ َ َ  ََ َ ََ
  َ َ  َ َ َ َ َََََ
Artinya: 
 
“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan 
melahirkan anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon 
kurma, Dia berkata: "Aduhai, Alangkah baiknya aku mati sebelum 
ini, dan aku menjadi barang yang tidak berarti, lagi dilupakan". 
Maka Jibril menyerunya dari tempat yang rendah: "Janganlah kamu 
bersedih hati, Sesungguhnya Tuhanmu telah menjadikan anak 
sungai di bawahmu. Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke 
arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma yang 
masak kepadamu.” 
 
Sedangkan Alkitab menyebutkan dalam Lukas 2:6-8 yang berbunyi: 
“Ketika mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk bersalin. 
Dan ia melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu 
dibungkusnya dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan 
karena tidak ada tempat bagi mereka di rumah penginapan. Di 
daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang menjaga 
kawanan ternak mereka pada waktu malam.”111 
 
 Secara ringkasnya, perbandingan kisah kelahiran Nabi Isa As. 
dalam al-Qur’an dan Alkitab dapat dilihat dalam tabel berikut ini: 
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 Al-Qur’an Alkitab 
Persamaan 
1. Isa lahir dari wanita 
perawan yang bernama 
Maryam atau Maria. 
1. Yesus lahir dari wanita 
perawan yang bernama 
Maryam atau Maria. 
2. Kedatangan malaikat 
Jibril kepada Maryam 
bertujuan untuk 
memberitahukan 
kepadanya bahwa ia 
akan mengandung 
seorang bayi laki-laki. 
2. Kedatangan Gabriel 
kepada Maryam 
bertujuan untuk 
memberitahukan 
kepadanya bahwa ia 
akan mengandung 
seorang bayi laki-laki. 
3. Isa lahir di daerah Baitul 
Lahm atau Bethlehem. 
3. Yesus lahir di daerah 
Baitul Lahm atau 
Bethlehem. 
4. Al-Qur’an tidak 
menyebutkan dengan 
pasti tanggal maupun 
bulan kelahiran Isa. 
4. Alkitab tidak 
menyebutkan dengan 
pasti tanggal maupun  
bulan kelahiran Yesus 
Perbedaan 
1. Silsilah Isa bersambung 
pada Maryam. 
1. Silsilah Yesus 
bersambung pada Yusuf, 
tunangan Maria. 
2. Maryam melahirkan Isa 
seorang diri tanpa 
ditemani siapapun. 
2. Maria melahirkan Yesus 
dengan ditemani Yusuf, 
tunangannya. 
3. Maryam melahirkan Isa 
di bawah pohon kurma. 
3. Maria melahirkan Yesus 
di kandang ternak. 
 
Tabel 3. Perbandingan kisah kelahiran Isa dalam al-Qur’an dan Alkitab. 
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 Demikianlah beberapa persamaan maupun perbedaan yang ada 
dalam al-Qur’an dan Alkitab mengenai kelahiran Nabi Isa As. terkait juga 
waktu dan tempatnya. Memang kehidupan Nabi Isa As. akan selalu menjadi 
perdebatan antara umat Islam dan umat Kristen. Baik mengenai 
kelahirannya, agama dan syariatnya, kematiannya dan lain sebagainya. 
Namun, semua kebenarannya hanya Allahlah yang lebih mengetahui. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
77 
 
BAB IV 
PENAFSIRAN  QURAISH SHIHAB DAN MATTHEW HENRY 
TENTANG WAKTU DAN TEMPAT KELAHIRAN NABI ISA AS. 
 
A. Penafsiran Quraish Shihab 
Quraish Shihab memberikan penafsiran tentang waktu dan tempat 
kelahiran Nabi Isa As. ini dalam surat Maryam ayat 16, 22-25 yang 
berbunyi: 
 ََ َ  َ َ ََ  َ  َ َََََ
ََ  ََ َ ََ َ َ    َ َ ََ
  َ َ   َ َ  َََ  َ ََ َ َ  ََ
 ََ ََ ََ َ  ََ َ ََ  َ َ  َ
 َ َ َ َََََ
Artinya: 
“Dan Ceritakanlah (kisah) Maryam di dalam Al Quran, Yaitu ketika ia 
menjauhkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur.” 
“Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. Maka rasa sakit akan melahirkan 
anak memaksa ia (bersandar) pada pangkal pohon kurma, ia berkata, 
"Aduhai, alangkah baiknya aku mati sebelum ini, dan aku menjadi sesuatu 
yang tidak berarti, lagi dilupakan. Maka Jibril menyerunya dari tempat yang 
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rendah, “Janganlah kamu bersedih hati, sesungguhnya Tuhanmu telah 
menjadikan anak sungai di bawahmu. Dan goyangkanlah pangkal pohon 
kurma itu ke arahmu, niscaya pohon itu akan menggugurkan buah kurma 
yang masak kepadamu.” 
 
Quraish Shihab mengawali penafsirannya untuk ayat-ayat di atas 
dengan menjelaskan beberapa makna kata atau kalimat dalam ayat-ayat 
tersebut. Ia menafsirkan dengan pendapatnya sendiri dan juga dalam alinea 
pertama penafsirannya bercorak ‘ilmi (berhubungan dengan ilmu sains). 
Misalnya, ia menafsirkan kata al-makha>d dengan istilah gerak yang sangat 
keras. Padahal dalam arti yang sebenarnya al-makha>d berarti rasa sakit.112 
Lebih lengkapnya dapat dilihat sebagai berikut: 
“Kata  َضاخملا  al-makha>dh terambil dari kataَ  ضخملا  al-makhadh yaitu 
gerak yang sangat keras. Desakan janin untuk keluar melalui rahim 
mengakibatkan pergerakan anak dalam perut dan mengakibatkan kontraksi 
sehingga menimbulkan rasa sakit. Dari sini kata tersebut dipahami dalam 
arti sakit yang mendahului kelahiran anak.”113 
 
Gerak yang sangat keras di sini ditafsirkan sebagai kontraksi. 
Padahal kontraksi merupakan istilah yang digunakan dalam dunia medis 
modern. Jadi, pada saat al-Qur’an diturunkan belum ada istilah kontraksi. 
Maksud dari kontraksi adalah gerakan memendek dan menebal otot-otot 
rahim yang terjadi untuk sementara waktu ketika akan melahirkan
114
. Di 
situlah Quraish Shihab memperlihatkan dengan jelas bahwa ia menafsirkan 
ayat 23 surat Maryam tersebut menggunakan corak ‘ilmi. 
                                                 
112
 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir:Kamus Arab – Indonesia, h. 1316.  
113
 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid 8, h. 168. 
114
 Aritikel diakses pada 19 Februari 2019 dari 
http://id.wikipedia.org/wiki/Pengertiankontraksi. 
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Selanjutnya, Quraish Shihab menjelaskan tentang tempat Maryam 
melahirkan anaknya ini. Ia mengambil pendapat mayoritas ulama, bahwa 
lokasi yang dipilih Maryam adalah Bait Lah}em, satu daerah sebelah selatan 
al-Qudus (Yerussalem) di Palestina, dan di sanalah Nabi Isa As. dilahirkan. 
Pendapat tersebut diambil dari ayat 22 yakni dari kata َا يصقَاناكم  (tempat 
yang jauh). Sedangkan pada ayat 16 dikatakan bahwa Maryam 
mengasingkan diri dari keluarganya ke sebelah Timur. Quraish Shihab 
mengatakan bahwa َا يقرشَاناكم  adalah sebelah Timur Baitul Maqdis. Karena 
inilah orang-orang Nasrani menjadikan arah Timur sebagai kiblat mereka. 
Sebab tempat itu dipercaya sebagai tempat kelahiran Isa. Dengan demikian, 
terlihat perbedaan penafsiran Quraish Shihab tentang tempat kelahiran Nabi 
Isa As. ketika ia menafsirkan kalimat َا يصقَاناكم  dan َا يقرشَاناكم .   
Penafsiran Quraish Shihab berikutnya yaitu ia menyebutkan secara 
spesifik bahwa Maryam melahirkan di bawah pohon kurma. Kata  َةلخنلاَعذج  
(jidz\’i an-nakhlah)  berarti batang pohon kurma. Ia juga mengemukakan 
penafsiran al-Biqa>’i tentang alasan mengapa Maryam melahirkan di bawah 
pohon kurma.  
“Al-Biqa>’i menulis bahwa barangkali beliau sengaja diarahan ke pohon 
kurma karena banyaknya keserasian antara pohon kurma dengan peristiwa 
kelahiran itu. Pohon kurma tidak dapat berbuah kecuali setelah melalui 
proses perkawinan, sedang di sini buahnya berjatuhan tanpa perkawinan dan 
hanya dengan gerakan yang dilakukan Maryam, persis sama dengan apa yang 
dialami oleh kelahiran anak Maryam yang tanpa perkawinan itu. Yang lebih 
aneh lagi bahwa itu terjadi bukan pada masa berbuahnya kurma.”115 
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 Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah, Jilid 8, h. 169. 
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Quraish Shihab tidak hanya mencantumkan alasan mengapa 
Maryam melahirkan di bawah pohon kurma. Akan tetapi ia juga menjelaskan 
mengapa Maryam perlu memakan kurma yang telah berjatuhan setelah ia 
menggoyang-goyangkan pangkalnya. Itu karena buah kurma memiliki 
kandungan gizi yang sangat banyak dan juga baik untuk wanita yang baru 
menyelesaikan persalinan. Seperti kata Quraish Shihab: 
“Ayat di atas mengisyaratkan bahwa buah kurma merupakan makanan yang 
sangat baik bagi wanita yang sedang dalam masa nifas atau selesai 
melahirkan, karena ia mudah dicerna, lezat lagi mengandung kalori yang 
tinggi.”116 
 
Setelah menulis manfaat kurma bagi wanita yang selesai 
melahirkan, kemudian Quraish Shihab menguraikan nasehat yang terdapat 
dalam ayat tersebut, yaitu menyarankan manusia agar terus berusaha 
mencari rezeki selama mereka mampu dan tidak mudah menyerah walau 
dalam keadaan yang sulit. Berikut tafsiran yang ditulis Quraish Shihab: 
“Pada ayat di atas terlihat bagaimana Maryam As. yang dalam keadaan 
lemah itu masih diperintahkan untuk melakukan kegiatan dalam bentuk 
menggerakkan pohon guna memperoleh rezeki. Walaupun boleh jadi pohon 
itu tidak dapat bergerak karena lemahnya fisik Maryam setelah melahirkan. 
Dan walaupun suasana ketika itu adalah suasana supra rasional. Ini sebagai 
isyarat kepada semua pihak untuk tidak berpangku tangan menanti 
datangnya rezeki, tetapi harus berusaha dan terus berusaha sepanjang 
kemampuan yang dimiliki.”117 
 
Mengenai waktu kelahiran Isa, Quraish Shihab membandingkan 
antara pendapat al-Biqa>’i dan Ibn ‘A>syu>r dengan pendapat para pakar, baik 
muslim maupun non-muslim. Tetapi, ia tidak menyebutkan nama para pakar 
muslim maupun non-muslim yang ia rujuk. Ia juga mengutip ayat dalam 
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Perjanjian Baru mengenai waktu kelahiran Isa ini, karena ia juga 
membandingkan antara ayat al-Qur’an dan Alkitab. Walaupun Quraish 
Shihab menyatakan bahwa ia mengutip pendapat al-Biqa>’i dan Ibn ‘Asyu>r, 
namun ia tidak menyebutkan secara eksplisit pendapat al-Biqa>’i dan Ibn 
Asyu>r mengenai waktu kelahiran Isa. Penafsirannya adalah sebagai berikut: 
“Al-Biqa>’i memahami keberadaan pohon kurma di tempat dan waktu itu 
sebagai satu keajaiban. Ini karena ulama tersebut menduga peristiwa 
kelahiran Isa As. terjadi di musim dingin, sedangkan kurma hanya berbuah di 
musim panas, dan sangat sulit bertahan di musim dingin.”118 
 
“Perlu digarisbawahi bahwa sangat populer di kalangan umat Kristen bahwa 
Isa As. lahir pada tanggal 25 Desember, dan ini berarti ketika itu adalah 
musim dingin. Namun demikian dalam Perjanjian Baru dinyatakan bahwa 
ketika Maryam As. akan melahirkan beliau tidak menemukan penginapan. 
“Di daerah itu ada gembala-gembala yang tinggal di padang menjaga 
kawanan ternak mereka di waktu malam”, demikian dalam Perjanjian Baru, 
Lukas 2: 8. Adanya penggembala di waktu malam, mengesankan bahwa 
ketika itu bukanlah di musim dingin, karena para penggembala tidak akan 
menggembalakan pada malam hari musim dingin. Ini lebih sesuai jika 
terjadinya pada musim panas. Jika demikian halnya inipun sejalan dengan 
ayat al-Qur’an yang menyatakan bahwa Maryam As. diperintahkan untuk 
menggerakkan pohon kurma itu agar buahnya berjatuhan, karena pohon 
kurma tidak berbuah kecuali di musim panas. Dengan demikian, dari satu sisi 
kita dapat berkata bahwa berjatuhannya buah kurma ketika itu bukanlah 
sesuatu yang aneh atau ajaib seperti ditulis al-Biqa>’i dan Ibn ‘Asyu>r, di sisi 
lain agaknya dapat juga dibenarkan pendapat sementara pakar – baik muslim 
maupun non muslim yang menegaskan bahwa kelahiran Isa As. bukanlah 
pada bulan Desember.”119 
 
Quraish Shihab memang terlihat tidak condong kepada pendapat 
siapapun. Namun, apabila dilihat dalam penjelasannya di luar tafsir al-
Mis}ba>h}, ia menjelaskan tentang hukum mengucapkan selamat Natal. Ada 
hadis\ yang salah satunya diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang melarang 
seorang Muslim memulai mengucapkan salam kepada orang Yahudi dan 
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Nasrani. Hadis\ tersebut berbunyi, “Janganlah memulai salam kepada orang 
Yahudi dan Nasrani. Jika kamu bertemu mereka di jalan, jadikanlah mereka 
terpaksa ke pinggir.”120 Para ulama berbeda pendapat tentang makna hadis\ 
tersebut. Salah satunya adalah ulama yang bermadzab Syafi’i, mereka tidak 
memahami larangan dalam hadis\ tersebut sebagai sesuatu yang haram. 
Sehingga mereka memperbolehkan umat Muslim menyapa non-Muslim 
dengan ucapan salam.  
Quraish Shihab mengaku lebih condong pada pendapat yang 
membolehkan mengucapkan salam kepada non-Muslim tersebut. 
Menurutnya, larangan tersebut timbul dari sikap bermusuhan orang-orang 
Yahudi dan Nasrani ketika itu kepada kaum Muslimin. Sama halnya dengan 
mengucapkan “Selamat Natal”, Quraish Shihab condong kepada ulama yang 
membolehkan mengucapkannya. Natal merupakan perayaan hari kelahiran 
Nabi Isa As. Ia berpendapat, bahwa tidak mengapa mengucapkannya selama 
tidak mengubah akidah yang ada dalam hati seorang Muslim. Ia juga 
mengatakan bahwa al-Qur’an saja mengucapkan selamat atas kelahiran Isa. 
Sebagaimana dalam surat Maryam ayat 33: 
   َ َ  ََ   َ َ   ََ َََََ
Artinya: 
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 Quraish Shihab, M. Quraish Shihab Menjawab: 1001 Soal Keislaman yang Patut 
Anda Ketahui (Jakarta: Lentera Hati, 2008), h. 589. 
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“Dan Kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaKu, pada hari aku 
dilahirkan, pada hari aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup 
kembali". 
 
Begitulah menurut Quraish Shihab, ada ayat al-Qur’an yang 
mengakui dan mengabadikan ucapan selamat Natal yang pernah diucapkan 
oleh Nabi Isa. Tidak terlarang membacanya dan tidak keliru pula 
mengucapkan “selamat” kepada siapa saja, dengan catatan tidak boleh 
mengaburkan apalagi mengorbankan akidah. Di sinilah para pemimpin dan 
panutan umat dituntut agar bersikap arif dan bijaksana sehingga sikapnya 
tidak menimbulkan pengeruhan akidah dan kesalahpahaman.
121
  
Seluruh penafsiran Quraish Shihab di atas menyatakan bahwa ia 
meyakini Isa lahir di daerah Bait Lah}em dengan mengambil pendapat 
mayoritas ulama. Tempat Maryam melahirkanpun diyakini sesuai dengan 
teks ayat yaitu di bawah pohon kurma. Quraish menjelaskan alasan Maryam 
melahirkan di tempat itu karena ada keserasian antara Maryam dan pohon 
kurma. Dengan mengambil pendapat al-Biqa’i. Sedangkan untuk waktu 
kelahiran Isa, Quraish Shihab tidak menganalisa sendiri. Ia hanya mengutip 
beberapa pendapat para ulama.    
B. Penafsiran Matthew Henry 
Matthew Henry memberikan penafsiran tentang waktu dan tempat 
kelahiran Isa atau Yesus, dalam Injil Lukas 2:6-8 yang berbunyi: 
“ Ketika mereka di situ tibalah waktunya bagi Maria untuk bersalin. Dan ia 
melahirkan seorang anak laki-laki, anaknya yang sulung, lalu dibungkusnya 
dengan lampin dan dibaringkannya di dalam palungan karena tidak ada 
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 Quraish Shihab, Lentera Al-Qur’an: Kisah dan Hikmah Kehidupan (Bandung: PT 
Mizan Pustaka, 2008), h. 365. 
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tempat bagi mereka di rumah penginapan. Di daerah itu ada gembala-
gembala yang tinggal di padang menjaga kawanan ternak mereka pada 
waktu malam.”122 
 
Peristiwa tersebut juga  terdapat dalam Injil Matius 2: 1-2 yang berbunyi: 
 
 “Sesudah Yesus dilahirkan di Bethlehem di tanah Yudea pada zaman raja 
Herodes, datanglah orang-orang Majus dari Timur ke Yerusalem dan 
bertanya-tanya: Di manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan 
itu? Kami telah melihat bintang-Nya di Timur dan kami datang untuk 
menyembah Dia”123. 
 
Mathhew Henry mengawali penafsirannya dalam Injil Lukas dengan 
mengatakan bahwa kini catatan mengenai waktu, tempat, dan cara kelahiran 
Yesus telah ada dalam Alkitab. Kemudian ia menjelaskan dan menyebutkan 
secara spesifik tempat Yesus dilahirkan. Selain itu ia juga menjelaskan 
alasan mengapa Yesus dilahirkan di tempat itu. Ia memperkuat pendapatnya 
dengan menyertakan beberapa ayat lain dalam Alkitab selain Injil Lukas 2: 
6-8 tersebut. Henry berkata: 
“Tempat di mana Tuhan kita Yesus dilahirkan sangat jelas diketahui. Ia 
dilahirkan di Bethlehem. Demikianlah yang dinubuatkan (Mi. 5:2), ahli-ahli 
Taurat juga memahaminya demikian (Mat. 2: 5,6), begitu pula dengan rakyat 
kebanyakan (Yoh. 7: 42). Nama tempat itu sangat penting. Bethlehem 
berarti rumah roti; tempat yang cocok bagi-Nya untuk dilahirkan, karena Dia 
sendiri adalah Roti Hidup, Roti yang turun dari sorga. Namun, itu belum 
semuanya, Bethlehem adalah kota Daud, tempat raja Daud dilahirkan, dan 
karena itu di sana juga Ia yang adalah Anak Daud harus dilahirkan.124 
 
Injil Lukas pasal 2 ayat 7 tidak mengatakan secara langsung bahwa 
Maria melahirkan di kandang ternak. Tetapi, di dalamnya hanya 
menyebutkan tentang anak Maria yang dibungkus dengan lampin dan 
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 Lembaga Alkitab Indonesia,  Alkitab, h. 75. 
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 Matthew Henry, Tafsiran Matthew Henry: Injil Lukas 1-12, terj. Herdian Aprilani 
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dibaringkan di palungan. Oleh sebab itu, Matthew Henry menafsirkan secara 
mendetail mengenai ayat tersebut. Penafsirannya disertai pula alasan 
mengapa Maria tidak melahirkan di tempat yang lebih layak daripada tempat 
itu. Henry berkata: 
“Ia dilahirkan di rumah penginapan. Anak Daud yang menjadi kemuliaan 
keluarga bapa-Nya ini tidak memiliki warisan apapun untuk dipakai-Nya 
sekalipun di kota Daud sendiri. Tidak ada seorang sahabat pun yang bisa 
menyediakan tempat berteduh ibu-Nya yang sedang mengalami kesulitan 
mendapatkan tempat bermalam untuk tidur. Kristus dilahirkan di rumah 
penginapan, untuk menunjukkan bahwa Ia datang ke dunia ini untuk sebuah 
kunjungan singkat, seperti memasuki rumah penginapan, dan Ia mengajarkan 
kepada kita untuk melakukan hal yang sama. Sebuah rumah penginapan 
menerima semua pendatang, begitu juga Kristus. Bedanya dengan 
penginapan lain, Ia menyambut mereka yang datang tanpa uang, gratis. 
Semua tersedia dengan cuma-cuma.”125  
 
“Ia dilahirkan di dalam kandang; beberapa orang menduga kata ini berarti 
palungan, tempat meletakkan makanan ternak agar dapat dimakan sambil 
berdiri. Karena tidak ada tempat bagi mereka di rumah penginapan, dan 
karena tidak ada tempat nyaman, oh tidak, karena benda yang dibutuhkan 
memang tidak ada, maka Ia dibaringkan saja di dalam palungan, dan 
bukannya dalam sebuah buaian bayi. Kata yang kita terjemahkan sebagai 
lampin, diambil oleh sebagian orang dari suatu kata yang berarti mengoyak 
atau merobek, dan ini menunjukkan bahwa kain untuk alas tidur bayi yang 
baik pun tidak tersedia bagi Dia. Yang ada hanya kain kasar yang sudah 
koyak di sana sini.”126 
    
Lanjutan dari penjelasan di atas adalah mengenai para gembala yang 
sedang menggembalakan kawanan ternak di padang terbuka. Ketika itu 
malaikat menyampaikan kepada mereka akan kelahiran Yesus. Matthew 
Henry menekankan bahwa para penggembala saat melihat malaikat itu tidak 
hanya sedang berhalusinasi atau hanya sebuah ilusi. Karena mereka saat itu 
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sedang bekerja dan dalam keadaan yang benar-benar sadar, bukan seperti 
orang yang tidur. Berikut penafsiran Henry: 
“Di sini kita menyaksikan bagaimana keadaan para gembala ketika 
menerima pemberitahuan ini. Ketika itu mereka sedang tinggal di padang, di 
pinggiran Bethlehem, sedang menjaga kawanan ternak mereka pada waktu 
malam (Lukas 2: 8). Perhatikanlah: 
1. Mereka tidak sedangtidur di atas tempat tidur ketika berita ini 
disampaikan kepada mereka (meskipun banyak juga yang menerima 
berita sorga ini ketika sedang berbaring di atas tempat tidur), tetapi 
sedang tinggal di padang, dan sedang berjaga-jaga. Mereka yang ingin 
mendengar Allah harus terjaga dan bangun. Mereka benar-benar terjaga, 
dan karena itu pandangan dan pendengaran mereka tidak dapat ditipu 
seperti halnya orang-orang yang setengah tidur. 
2. Pada saat itu mereka sedang bekerja, bukan sedang beribadah. Mereka 
sedang melakukan pekerjaan yang menjadi panggilan mereka, yaitu 
menjaga kawanan ternak mereka, untuk mengamankan ternak ini dari 
pencuri dan serangan binatang pemangsa. Kemungkinan besar peristiwa 
ini terjadi pada musim panas, saat untuk membiarkan ternak mereka 
berada di padang semalam-malaman dan tidak dikandangkan, seperti 
yang kita lakukan sekarang. Perhatikanlah, kita tidak luput dari 
kunjungan Ilahi bila kita melakukan pekerjaan yang menjadi panggilan 
kita dengan tulus dan melibatkan Allah di dalamnya.”127 
   
Matthew Henry menegaskan dengan spesifik waktu kelahiran Yesus 
adalah saat musim panas. Tidak seperti keyakinan mayoritas umat Kristen 
yang menganggap Yesus lahir pada 25 Desember. Waktu tersebut 
kemungkinan besar adalah saat musim dingin. Namun, Henry tidak 
mengikuti pendapat banyak orang tersebut. Dalam menafsirkan ayat-ayat 
mengenai Lukas pasal 2 ayat 8 ia tidak mengutip pendapat penafsir lain 
ataupun pendapat mayoritas pendapat para pendeta. Tetapi ia menjelaskan 
dengan analisanya sendiri.  
Sebelum menjelaskan bahwa Yesus lahir pada musim panas, Henry 
juga menyertakan alasan mengapa Yesus lahir pada masa pemerintahan 
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Kaisar Augustus. Seperti yang ditulis dalam ayat-ayat Alkitab, Yesus lahir 
pada masa pemerintahan Kaisar Augustus. Ayat tersebut telah disebutkan 
mendahului ayat tentang penampakan Malaikat kepada para gembala. 
Alasannya antara lain adalah karena hampir seluruh bagian dunia tunduk 
pada kekaisaran Romawi. Tetapi dalam ayat itu tidak disebutkan siapa raja 
di Yudea. Sehingga setelah menjelaskan tentang alasan Yesus lahir pada 
masa Kaisar Augustus, selanjutkan akan dijelaskan tentang raja Herodes 
pada Injil Matius 2:1-2. Henry berkata: 
“Beberapa hal yang dikumpulkan dari ayat-ayat ini meyakinkan kita bahwa 
waktu itu adalah waktu yang sesuai. 
1. Ia dilahirkan ketika kerajaan keempat sedang berada di puncak 
kejayaannya, lebih besar daripada tiga kerajaan sebelumnya, kerajaan ini 
sedang menjadi sebuah kerajaan yang mendunia. Ia dilahirkan pada masa 
pemerintahan Kaisar Augustus, ketika kekaisaran Romawi memperluas 
diri menjadi lebih luas daripada sebelum atau sesudah waktu itu. Karena 
itu, kekaisaran ini dinamakan Teraram orbis Imperium (Kekaisaran 
segenap bumi), dan di sini kekaisaran itu disebut seluruh dunia, karena 
hampir tidak ada bagian dunia beradab yang tidak bergantung pada 
kekaisaran ini.  
2. Ia dilahirkan ketika Yudea dijadikan provinsi kekaisaran itu, dan 
membayar upeti kepadanya. Buktinya, ketika seluruh kekaisaran Romawi 
didaftarkan, orang Yahudi juga harus ikut didaftarkan.”128  
 
Mathhew Henry mengawali penafsirannya dalam Injil Matius 
dengan memberikan ringkasan tentang isi dari penafsirannya pada pasal 2. 
Setelah itu ia menjelaskan bahwa Yesus dilahirkan tanpa perhatian orang-
orang di sekitarnya. Ia juga sedikit mengkritik orang Yahudi yang tidak 
memperhatikan dan menghormati kelahiran Yesus ini. Berikut adalah 
perkataan Matthew Henry: 
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“Inilah suatu tanda penghinaan yang ditaruh di atas Tuhan Yesus, yaitu 
bahwa meskipun Ia adalah Yang dirindukan segala bangsa, namun 
kedatangan-Nya ke dunia sedikit saja diamati dan diperhatikan, kelahiran-
Nya tidak jelas dan tidak dianggap. Dengan demikian ia mengosongkan diri-
Nya, dan membuat diri-Nya tidak dikenal. Jika Anak Allah harus datang ke 
dunia, maka sudah sewajarnya orang berpendapat bahwa Ia harus disambut 
dengan upacara yang semeriah mungkin, dan mahkota dan tongkat kerajaan 
sudah seharusnya diletakkan pada kaki-Nya, dan para raja yang mulia dan 
perkasa seharusnya menjadi hamba-hamba yang tunduk kepada-Nya. Mesias 
seperti inilah yang diharapkan oleh orang Yahudi, tetapi kita sama sekali 
tidak melihat hal-hal demikian terjadi atas diri-Nya.”129 
 
Selanjutnya Matthew Henry menjelaskan tentang waktu kelahiran 
Yesus, yaitu waktu kepemimpinan Raja Herodes, Raja Yudea. Tetapi, ia 
tidak menyebutkan secara spesifik tahun kelahirannya. Selanjutnya, Henry 
menjelaskan tentang orang-orang Majus yang disebut dalam ayat Matius di 
atas. Karena, orang-orang Majuslah yang melihat sebuah bintang ketika 
Yesus dilahirkan. Henry juga menyebutkan alasan mengapa mereka bisa 
langsung berfikir bahwa itulah bintang Yesus. Dalam penafsirannya, Henry 
banyak mengutip ayat-ayat lain dari Alkitab selain Injil Matius. Pengutipan 
tersebut untuk memperkuat penafsirannya. Berikut adalah perkataan 
Matthew Henry: 
“Hal ini terjadi pada zaman Raja Herodes. Herodes adalah orang Edom yang 
diangkat menjadi raja atas Yudea oleh Kaisar Augustus dan Antonius, 
penguasa Romawi ketika itu. Herodes sangat jahat dan keji. Meskipun 
demikian, ia digelari Herodes yang Agung. Kristus lahir dalam tahun ketiga 
puluh lima pemerintahan Herodes.”130    
 
“Siapa dan apa pekerjaan orang-orang majus ini. Dalam Injil mereka disebut 
Magoi – ahli sihir, ahli kekuatan gaib. Sebagian memahami sebutan ini 
dalam arti yang positif. Bagi orang Persia, para Magi merupakan ahli filsafat 
dan imam mereka. Mereka tidak mengakui siapapun sebagai raja bila orang 
tersebut tidak menjadi anggota kaum Magi terlebih dulu. Ada yang 
                                                 
129
 Matthew Henry, Tafsiran Matthew Henry:  Injil Matius 1-14, h. 24. 
130
Ibid., h. 25. 
89 
 
beranggapan bahwa para Magi berurusan dengan keahlian-keahlian yang 
terlarang; kata tersebut digunakan untuk menyebut Simon, si tukang sihir 
(Kis. 8: 9,11), dan juga Elimas, si tukang sihir (Kis. 13: 6,8).”131  
 
“Apa yang memicu orang-orang Majus itu untuk melakukan pencarian. Di 
negeri mereka, yang terletak di timur, mereka telah melihat sebuah bintang 
yang luar biasa, yang belum pernah mereka lihat. Mereka percaya bintang ini 
merupakan petunjuk bahwa telah lahir seseorang yang luar biasa di tanah 
Yudea, yang di atasnyalah bintang itu tampak berhenti agak rendah di langit, 
seperti sebuah komet, atau lebih mungkin sebuah meteor. Penampakan ini 
begitu berbeda daripada biasanya sehingga mereka menyimpulkan bahwa 
benda langit ini menandakan sesuatu tidak biasa. Perhatikanlah, berbagai 
penampakan luar biasa yang Allah tunjukkan dalam berbagai ciptaan-Nya 
seharusnya mendorong kita bertanya-tanya mengenai maksud pikiran dan 
kehendak-Nya; Kristus menubuatkan tanda-tanda di langit.132   
 
“Para penyembah berhala menyembah bintang-bintang sebagai tentara 
langit, terutama bangsa-bangsa timur, yang menamai planet-planet menurut 
nama-nama dewa mereka. Kita bisa membaca mengenai bintang yang 
mereka sembah dalam Amos 5: 26. Dengan demikian, bintang-bintang yang 
selama ini sudah disalahgunakan kini telah dikembalikan lagi ke cara yang 
benar, untuk menuntun orang kepada Kristus, dan dewa-dewa bangsa bukan-
Yahudi menjadi pelayan-pelayan-Nya.”133  
Demikianlah, dapat disimpulkan bahwa dalam penafsiran Matthew 
Henry, tempat Yesus dilahirkan adalah di daerah Bethlehem. Karena 
Bethlehem berarti rumah roti dan Yesus dianggap roti dari surga. Maria pun 
melahirkan di kandang ternak karena menunjukkan bahwa kunjungan Yesus 
di dunia ini untuk kunjungan yang singkat. Mengenai waktu kelahirannya, 
Yesus lahir pada masa Kaisar Augustus dan raja di Yudea saat itu adalah raja 
Herodes. Waktu itu dianggap tepat karena Imperium Romawi saat itu 
menjadi kerajaan seluruh dunia. Di sisi lain, dengan adanya gembala di 
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padang terbuka pada malam hari sewaktu kelahiran Yesus, membuat 
Matthew berfikir bahwa saat itu adalah  musim panas. 
C. Perbandingan antara Penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry  
1. Persamaan 
Terdapat beberapa persamaan isi penafsiran antara Quraish Shihab 
dan Matthew Henry mengenai ayat-ayat kelahiran Nabi Isa As. ini. 
Walaupun keduanya berada di jalur yang berbeda. Yaitu Quraish Shihab 
menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an, dan Matthew Henry menafsirkan ayat-
ayat Alkitab. Namun, peneliti menemukan beberapa persamaan antara 
kedua tafsir itu sepanjang penelitian ini dilakukan. Antara lain yaitu: 
a. Persamaan pertama, yaitu kedua penafsiran (penafsiran Quraish 
Shihab dan Matthew Henry) sama-sama menyebutkan tempat Nabi 
Isa lahir secara spesifik. Quraish Shihab mengatakan: 
“Lokasi yang dipilih Maryam adalah Bait Lah}em, satu daerah 
sebelah selatan al-Qudus (Yerusalem) di Palestina, dan di sanalah 
Nabi Isa As. dilahirkan.”134 
 
“Maka rasa sakit akibat kontraksi akan melahirkan anak memaksa ia 
menuju ke pangkal pohon kurma untuk bersandar. Kini terbayang 
olehnya sikap dan cemooh yang akan didengarnya karena ia 
melahirkan anak tanpa memiliki suami.”135 
 
Matthew Henry juga mengatakan tempatnya secara spesifik. Antara 
lain sebagai berikut:  
“Tempat di mana Tuhan kita Yesus dilahirkan sangat jelas 
diketahui. Ia dilahirkan di Bethlehem.”136  
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“Ia dilahirkan di dalam kandang; beberapa orang menduga kata ini 
berarti palungan, tempat meletakkan makanan ternak agar dapat 
dimakan sambil berdiri.”137  
 
b. Persamaan kedua, yaitu Quraish Shihab dan Matthew Henry sama-
sama memberikan alasan mengapa Nabi Isa As. lahir di tempat itu. 
Quraish Shihab memberikan alasan mengapa Isa lahir di bawah 
pohon kurma. Sebab tersebut, ia cantumkan dengan mengambil 
pendapat al-Biqa’i. Lain halnya dengan Matthew Henry, ia 
memberikan alasan mengapa Yesus lahir di kandang ternak. Quraish 
Shihab mengatakan: 
“Al-Biqa>’i menulis bahwa barangkali beliau sengaja diarahan ke 
pohon kurma karena banyaknya keserasian antara pohon kurma 
dengan peristiwa kelahiran itu. Pohon kurma tidak dapat berbuah 
kecuali setelah melalui proses perkawinan, sedang di sini buahnya 
berjatuhan tanpa perkawinan dan hanya dengan gerakan yang 
dilakukan Maryam, persis sama dengan apa yang dialami oleh 
kelahiran anak Maryam yang tanpa perkawinan itu. Yang lebih aneh 
lagi bahwa itu terjadi bukan pada masa berbuahnya kurma.”138 
 
Sedangkan Matthew Henry mengatakan: 
 
“Kristus dilahirkan di rumah penginapan, untuk menunjukkan 
bahwa Ia datang ke dunia ini untuk sebuah kunjungan singkat, 
seperti memasuki rumah penginapan, dan Ia mengajarkan kepada 
kita untuk melakukan hal yang sama. Sebuah rumah penginapan 
menerima semua pendatang, begitu juga Kristus. Bedanya dengan 
penginapan lain, Ia menyambut mereka yang datang tanpa uang, 
gratis. Semua tersedia dengan cuma-cuma.”139  
 
2. Perbedaan 
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Bukan hanya ada persamaan antara penafsiran Quraish Shihab dan 
Matthew Henry tentang isi ayat-ayat kelahiran Nabi Isa As ini. Ada juga 
perbedaan yang terlihat. Antara lain yaitu sebagai berikut: 
a. Perbedaan pertama, yaitu tentang waktu kelahiran Nabi Isa As. 
Quraish Shihab tidak menyebutkan waktu kelahiran Isa secara 
spesifik. Namun, ia hanya menyebutkan beberapa pendapat ulama 
mengenai waktu tersebut. Sedangkan Matthew Henry menyebutkan 
waktu kelahiran Yesus secara spesifik. Berikut pendapat ulama yang 
dicantumkan dalam tafsiran Quraish Shihab: 
“Dengan demikian, dari satu sisi kita dapat berkata bahwa 
berjatuhannya buah kurma ketika itu bukanlah sesuatu yang aneh 
atau ajaib seperti ditulis al-Biqa>’i dan Ibn ‘Asyu>r, di sisi lain 
agaknya dapat juga dibenarkan pendapat sementara pakar – baik 
muslim maupun non-Muslim yang menegaskan bahwa kelahiran Isa 
As. bukanlah pada bulan Desember.”140 
 
Sedangkan untuk tafsiran Matthew Henry tentang waktu 
kelahiran Yesus adalah sebagai berikut: 
“Mereka sedang melakukan pekerjaan yang menjadi panggilan 
mereka, yaitu menjaga kawanan ternak mereka, untuk 
mengamankan ternak ini dari pencuri dan serangan binatang 
pemangsa. Kemungkinan besar peristiwa ini terjadi pada musim 
panas, saat untuk membiarkan ternak mereka berada di padang 
semalam-malaman dan tidak dikandangkan, seperti yang kita 
lakukan sekarang.”141 
 
b. Perbedaan kedua, yaitu mengenai alasan Isa lahir pada waktu itu, 
bukan alasan mengapa Isa lahir di musim panas maupun musim 
dingin, namun alasan mengapa Isa lahir pada masa itu. Quraish 
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Shihab tidak menyebutkan dengan pasti kapan waktu Isa lahir. 
Tetapi, Matthew Henry menyebutkan dengan pasti bahwa Yesus 
lahir pada masa pemerintahan Kaisar Augustus disertai alasan 
mengapa Yesus lahir pada masa itu. Berikut perkataan Matthew 
Henry: 
“Beberapa hal yang dikumpulkan dari ayat-ayat ini meyakinkan kita 
bahwa waktu itu adalah waktu yang sesuai. 
1) Ia dilahirkan ketika kerajaan keempat sedang berada di puncak 
kejayaannya, lebih besar daripada tiga kerajaan sebelumnya, 
kerajaan ini sedang menjadi sebuah kerajaan yang mendunia. Ia 
dilahirkan pada masa pemerintahan Kaisar Augustus, ketika 
kekaisaran Romawi memperluas diri menjadi lebih luas 
daripada sebelum atau sesudah waktu itu. Karena itu, 
kekaisaran ini dinamakan Teraram orbis Imperium (Kekaisaran 
segenap bumi), dan di sini kekaisaran itu disebut seluruh dunia, 
karena hampir tidak ada bagian dunia beradab yang tidak 
bergantung pada kekaisaran ini.  
2) Ia dilahirkan ketika Yudea dijadikan provinsi kekaisaran itu, 
dan membayar upeti kepadanya. Buktinya, ketika seluruh 
kekaisaran Romawi didaftarkan, orang Yahudi juga harus ikut 
didaftarkan.”142  
 
c. Perbedaan ketiga, yaitu mengenai alasan Isa lahir di daerah Baitul 
Lahm atau Bethlehem. Quraish Shihab tidak mencantumkan 
mengapa Isa lahir di daerah tersebut. Sebaliknya, Matthew Henry 
memberikan alasan mengapa Yesus lahir di daerah tersebut. 
Sebagaimana perkataan Quraish Shihab:  
“Banyak ulama berpendapat bahwa lokasi yang dipilihnya adalah 
Bait Lah}em, satu daerah sebelah selatan al-Qudus (Yerusalem) di 
Palestina, dan di sanalah Nabi Isa As. dilahirkan.”143 
 
Sedangkan Matthew Henry berkata: 
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“Nama tempat itu sangat penting. Bethlehem berarti rumah roti; 
tempat yang cocok bagi-Nya untuk dilahirkan, karena Dia sendiri 
adalah Roti Hidup, Roti yang turun dari sorga. Namun, itu belum 
semuanya, Bethlehem adalah kota Daud, tempat raja Daud 
dilahirkan, dan karena itu di sana juga Ia yang adalah Anak Daud 
harus dilahirkan.”144 
 
Berikut ini tabel yang menggambarkan perbandingan penafsiran 
Quraish Shihab dan Matthew Henry: 
 Quraish Shihab Matthew Henry 
Persamaan 
1. Menyebutkan tempat 
Isa lahir adalah di 
daerah Bethlehem  
secara spesifik 
1. Menyebutkan tempat 
Yesus lahir adalah di 
daerah Bethlehem 
secara spesifik 
2. Memberikan alasan 
mengapa Isa lahir di 
tempat tersebut (di 
bawah pohon kurma) 
2. Memberikan alasan 
mengapa Yesus lahir 
di tempat tersebut (di 
kandang ternak) 
Perbedaan 
1. Tidak menyebut waktu 
kelahiran Isa secara 
spesifik 
1. Menyebutkan waktu 
kelahiran Yesus secara 
spesifik 
2. Tidak menyebutkan 
alasan Isa lahir pada 
waktu itu 
2. Menyebutkan alasan 
mengapa Yesus lahir 
pada waktu itu 
3. Tidak menyebutkan 
alasan Isa lahir di 
Baitul Lahm atau 
Bethlehem 
3. Menyebutkan alasan 
Yesus lahir di 
Bethlehem 
Tabel 3. Perbandingan Isi Penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry 
Tentang Kelahiran Isa 
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Demikianlah perbandingan tafsiran Quraish Shihab dan tafsiran 
Matthew Henry mengenai ayat-ayat tentang kelahiran Nabi Isa As. Telah 
dijelaskan sebelumnya, bahwa kedua tafsiran itu berbeda jalur. Namun, tidak 
menutup kemungkinan keduanya juga memiliki persamaan dalam hal isi 
penafsiran. Sedangkan mengenai perbedaan, peneliti jelas menemukan 
beberapa di antaranya. Karena, sesama penafsir al-Qur’an pun terkadang 
memiliki beberapa perbedaan, apalagi seorang penafsir al-Qur’an 
disandingkan dengan penafsir Alkitab. Bisa jadi keduanya pun juga 
ditemukan banyak perbedaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dipaparkan penulis, maka untuk 
menjawab rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai kesimpulan antara 
lain adalah sebagai berikut: 
1. Al-Qur’an menggambarkan tentang waktu dan tempat kelahiran nabi Isa 
As. dalam surat Maryam ayat 22-25. Quraish Shihab menafsirkan bahwa 
tempat Maryam melahirkan yaitu di bawah pohon kurma. Maryam yang 
merasa sangat kesakitan karena akan melahirkan, membuatnya bersandar 
pada pangkal pohon kurma. Jadi, terlihatlah bahwa Maryam melahirkan 
di tempat itu juga, yaitu di bawah pohon kurma. Lokasi Maryam 
melahirkan pada saat itu adalah daerah Bethlehem, di Yudea yang 
termasuk bagian dari Palestina. Redaksi ayat memang tidak mengatakan 
bahwa daerah tersebut adalah Bethlehem. Namun, pendapat mayoritas 
ulama mengatakan demikian, dengan didukung sebuah hadis\ yang 
menjelaskan daerah tersebut. Sedangkan mengenai waktu kelahiran nabi 
Isa As., Quraish Shihab mencantumkan pendapat beberapa ulama dalam 
tafsirnya. Di antaranya pendapat al-Biqa>’i dan Ibn ‘A>syu>r yang 
mengatakan bahwa Isa lahir bukan pada masa berbuahnya kurma, yaitu 
pada musim dingin. Selain al-Biqa>’i dan Ibn ‘A>syu>r, Quraish Shihab juga 
membenarkan pendapat para pakar baik muslim maupun non muslim 
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yang menegaskan bahwa kelahiran Isa As. bukanlah pada bulan 
Desember.   
2. Alkitab menggambarkan tentang waktu dan tempat kelahiran nabi Isa 
As. secara mendetail hanya dalam Injil Lukas dan Matius. Dalam Lukas 
disebutkan pada pasal 2 ayat 6-8 dan dalam Matius disebutkan dalam 
pasal 2 ayat 1-2. Matthew Henry menafsirkan tempat Maria melahirkan 
adalah di kandang domba dengan ditemani Yusuf (tunangannya). Sebab 
Maria melahirkan di tempat itu karena mereka tidak mendapatkan 
penginapan di tempat tersebut. Matthew Henry menyatakan secara 
langsung bahwa tempat itu adalah daerah Bethlehem. Sedangkan 
mengenai waktu kelahiran Isa, Quraish Shihab dan Matthew Henry 
sama-sama tidak mengatakan secara spesifik tanggal, bulan dan 
tahunnya. Tetapi, Henry mengatakan bahwa Yesus dilahirkan pada masa 
Yudea dipimpin oleh Raja Herodes. Selain itu, karena Lukas dan Matius 
menggambarkan waktu kelahiran Isa dengan adanya bintang di langit 
yang dilihat oleh orang-orang Majus, juga adanya para gembala yang 
sedang berada di padang terbuka menggembalakan domba waktu malam 
hari, menandakan bahwa saat itu adalah musim panas. Karena kecil 
kemungkinan hal-hal tersebut (bintang di langit dan gembala di padang 
waktu malam) ada di musim dingin.      
3. Persamaan dan perbedaan penafsiran Quraish Shihab dan Matthew Henry 
penulis paparkan menjadi dua bagian, yaitu secara isi penafsiran dan 
metode penafsiran. Persamaan dari Isi Penafsiran antara lain adalah 
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sama-sama menyebutkan tempat Nabi Isa lahir secara spesifik. Kedua, 
memberikan alasan Nabi Isa lahir di tempat tersebut. Sedangkan 
perbedaan isi penafsiran antara lain adalah mengenai waktu kelahiran Isa. 
Quraish Shihab tidak menyebutkan waktunya secara spesifik, sedangkan 
Matthew Henry menyebutkannya secara spesifik. Kedua, mengenai 
alasan Isa lahir pada waktu itu. Shihab tidak menyebutkan alasan Isa 
lahir pada waktu itu, sedangkan Henry menyebutkannya. Ketiga,  
mengenai alasan Isa lahir di daerah Bethlehem. Shihab tidak 
mencantumkan mengapa Isa lahir di tempat tersebut. Sedangkan Henry 
mencantumkan mengapa Isa lahir di daerah tersebut. Selanjutnya, 
tentang persamaan metode penafsiran Quraish Shihab dan Matthew 
Henry antara lain adalah keduanya menyelipkan nasehat di dalam 
penafsiran mereka. Sedangkan perbedaannya antara lain adalah 
pendekatan penafsiran yang digunakan keduanya. Jika Shihab 
menggunakan pendekatan ilmu sains, lain halnya dengan Henry yang 
menggunakan pendekatan ilmu sejarah. Kedua, rujukan yang digunakan 
oleh Quraish Shihab dan Matthew Henry. Shihab lebih banyak 
mengambil pendapat mayoritas ulama, sedangkan Henry lebih banyak 
menggunakan analisanya sendiri. Ketiga, Shihab mengutip ayat dari 
kitab suci selain al-Qur’an. Sedangkan Henry tidak mengutip ayat selain 
dari Alkitab. 
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B. Saran 
Untuk kelanjutan penelitian ini di masa yang akan datang, agar 
bermanfaat terhadap dunia keilmuwan dan kajian-kajian yang lain khususnya 
di IAIN Surakarta, maka ada beberapa hal yang penulis dapat sarankan yaitu: 
1. Bagi para peneliti selanjutnya, ada baiknya meneliti kajian ini dengan 
pendekatan sosial. Antara lain dengan mencantumkan pendapat 
masyarakat mengenai kelahiran Isa ini. Baik dari kelompok umat yang 
beragama Islam maupun Kristen. 
2. Untuk penelitian yang akan datang bisa lebih memfokuskan kepada 
tipologi pemikiran Quraish Shihab dan Matthew Henry. Sehingga dapat 
memunculkan gagasan pemikiran baru. 
3. Dengan selesainya penelitian ini bukan berarti kajian tentang penelitian 
ini berakhir sampai di sini. Perlu ada penelitian lebih lanjut untuk 
mendiskusikan Quraish Shihab maupun Matthew Henry yang belum 
tersentuh pada kajian ini. 
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